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ABSTRAK 

Sitti Khadijah. 2019. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Dengan 

Mengunakan Model Shared di SD Karuwisi II Kota Makassar. Tesis. (Dibimbing 

oleh Asdar , dan Hamsiah) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan  menganalisis kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan Bahan Ajar Bahasa Indonesia dengan Mengunakan 

Model Shared di SD Karuwisi II Kota Makassar. 

 

Peneltian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini 

mengembangkan perangkat yang akan membantu siswa dalam memahami 

pembelajaran terpadu, khususnya tipe shared. Penelitian Ini dilakukan di SD 

Karuwisi II Kota Makassar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 

Karuwisi II Kota Makassar.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi and angket. Peneliti menganalisis data secara kualitatif 

dan kuantitatif. 

 

Penelitian menghasilkan produk prototipe model bahan ajar bahasa 

Indonesia dengan model shared. Hasil uji coba model bahan ajar baik pada uji 

coba terbatas maupun uji coba lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar bahasa 

Indonesia dengan model shared  layak untuk digunakan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar bahasa Indonesia dengan model shared  yang 

terdiri dari buku bahan ajar bahasa Indonesia beserta panduan penggunaannya, 

buku lembar kerja siswa (LKS) dinyatakan valid, praktis, efektif dan layak 

digunakan. 

 

 

Kata Kunci : Pengembangan Bahan Ajar, model shared.   

 

 

 

 

 

 

 

 



 ix 

ABSTRACT 

Sitti Khadijah. 2019. Indonesian Teaching Materials Development Using Shared 

Models at Karuwisi II Elementary School, Makassar. Thesis. (Supervised by 

Asdar, and Hamsiah) 

 

The aimed of this study was to find out and analyze the validity, 

practicality and effectiveness of Indonesian Teaching Materials by Using Shared 

Models at Karuwisi II Elementary School, Makassar. 

 

This research was development research. This research develops tools  

helped students to understand integrated learning, especially shared model. This 

research was conducted at Karuwisi II Elementary School, Makassar. The subject 

of this study was fourth grade students of SD Karuwisi II, Makassar. Data 

collection techniques in this study used observation and questionnaires. The 

researcher analyzed the data qualitatively and quantitatively. 

 

The study produced a prototype product model of Indonesian teaching 

material with a shared model. The results of the trial of teaching material models 

both in limited trials and field trials indicated that Indonesian teaching materials 

with shared models were feasible to use. Thus, it can be concluded that Indonesian 

teaching materials with a shared model consisting of Indonesian teaching 

materials along with guidelines for their used, student worksheets were declared 

valid, practical, effective and appropriate to used. 

 

 

Keywords: Development of Teaching Materials, shared model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah memiliki peranan dan tanggung jawab yang sangat penting dalam 

mempersiapkan warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia.Dan untuk memenuhi hal 

tersebut, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting berdasarkan fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional, dijelaskan bahwa pendidikan disetiap jenjang, 

termasuk disekolah harus diselengarakan dengan sistematis. 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, yakni: Untuk mengatahui de

finisi pendidikan dalam perspektif kebijakan, kita telah memiliki rumusan formal 

dan   operasional, sebagaimana,Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk  kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. 

 Hal ini tidak terlepas peranan pemerintah dalam  membuat perencanaan 

pelaksanaan pendidikan dalam kurikulum 2013. Kurikulum adalah seperanggkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu (kemendikbud, 2003).Menjadi bangsa 

yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh setiap Negara di 

dunia termasuk Indonesia.Maju atau tidaknya suatu negara dapat dipengaruhi oleh 

faktor pendidikan. Pendidikan akan mencetak sumber daya manusia yang 

berkualitas baik dari segi spritual, intelegensi dan skill. Selain itu, pendidikan 
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merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat 

membawa perubahan. Apabila output dari proses pendidikan ini gagal maka sulit 

dibayangkan bagaimana suatu bangsa dapat mencapai kemajuan. 

Harapan pemerintah akan output dari proses pendidikan yang berkualitas 

tampak dari adanya perbaikan mutu pembelajaran melalui penyempurnaan sistem 

pembelajaran KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) menjadi KTSP (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan) yang lebih berfokus pada siswa. Selain itu harapan 

tersebut juga dapat diwujudkan melalui strategi pembelajaran yang relevan oleh 

pendidik.Dalam hal ini,strateegi pembelajaran yang relevan adalah strategi 

pembelajaran yang efektif dan terintegrasi dengan lingkungan yang kontekstual 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.Sesuai harapan tersebut, maka 

untuk kelas awal sekolah dasar sebaiknya diterapkan pembelajaran terpadu yaitu 

yang dapat mengeksplorasi pengetahuan siswa dalam berbagai matapelajaran 

yang berkaitan dengan aspek-aspek tertentu dari lingkngan mereka. Hal ini 

karena, dalam proses pembelajaran terpadu siswa memahami konsep yang mereka 

pelajari melalui pengalaman langsung sehingga siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Melalui pengalaman langsung, siswa juga akan memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain 

yang telahdipahaminya sehingga siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri 

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 

Selain itu, Piaget, 2010:16 mengemuakan bahwa kemampuan untuk 

mengenali hal yang bersifat abstrak yang diperlukan untuk mencerna gagasan 

dalam berbagai mata pelajaran akademik umumnya baru terbentuk pada usia kelas 
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akhir Sekolah Dasar dan berkembang lebih lanjut dengan meningkatnya usia. 

Sehingga penerapan pembelajaran terpadu di sekolah dasar akan sangat membantu 

siswa karena sesuai dengan tahap perkembangannya yang masih melihat segala 

sesuatu sebagai satu keutuhan. Sifat materi kurikulum yang tersusun dalam 

silabus hanya bersifat pokok-pokok materi, maka untuk kelancarandalam 

pelaksanaan pembelajaran, materi pembelajaran perlu dikembangkan terlebih 

dahulu dengan caramelengkapinya dalam bentuk bahan pembelajaran yang utuh. 

Pada saat pembelajaran akan dilaksanakan, hendaknya seorang tenaga pendidik 

yang profesional harus memahami karakteristik isi pesan pembelajaran yang akan 

disampaikan, agar tidak salah dalam memilih strategi pembelajarannya, interaksi 

pembelajaran, pengelolaan kelas, pemilihan bahan pembelajaran, dan media 

pembelajaran, serta alat evaluasi yang akan digunakan.  

Bahan pembelajaran dalam konteks pembelajaran merupakan salah satu 

komponen yang harus ada, karena  bahan pembelajran merupakan suatu 

komponen yang harus dikaji, dicermati, dipelajari dan dijadikan bahan materi 

yang akan dikuasai oleh siswa dan sekaligus dapat memberikan pedoman untuk 

mempelajarinya. Tanpa bahan pembelajaran maka pembelajaran tidak akan 

menghasilkan apa-apa.  Bahan ajar merupakan komponen penting dalam 

pembelajaran. Bahan ajar yang disampaikan seorang guru hendaknya mengacu 

kepada tujuan yang telah digariskan dalam kurikulum. Oleh karena itu, guru 

mempunyai keleluasaan untuk mengembangkan bahan ajar yang akan 

disampaikan sejauh tidak menyimpang dari tujuan. 
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Pengembangan bahan ajar erat kaitannya dengan sumber acuan yang 

digunakan. Banyak sumber bahan ajar yang dapat digunakan, tetapi hendaknya 

dipilih yang sesuai dengan kondisi pembelajaran. Di samping itu, dalam 

menyampaian bahan ajar hendaknya dipilih pula metode apa yang dapat dijadikan 

sarana untuk menyampaian bahan ajar secara efektif. Keefektifan penyampaian 

bahan ajar juga didukung oleh media yang digunakan. Selain itu, evaluasi 

mempunyai peran penting dalam rangka masukan untuk mengadakan perbaikan-

perbaikan bahan ajar yang akan dikembangkan. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam pengembangan bahan ajar tentu saja banyak ragamnya, tetapi yang 

terpenting adalah pola pengembangan yang mengacu kepada tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu, faktor guru memegang peranan penting dalam penembangan 

bahan ajar.Gurulah yang harus berinisiatif untuk selalu mengadakan perbaikan-

perbaikan yang berkenaan dengan pembelajaran. 

Bagi peserta SD, belajar akan lebih bermakna jika yang mereka pelajari 

berkaitan dengan pengalaman hidup sehari-hari sehingga mereka dapat 

memandang suatu objek yang ada dilingkungan mereka secara utuh. Proses 

belajar mengajar dalam berbagai mata pelajaran melalui pendekatan, salah 

satunya adalah pendekatan kurikulum terpadu dimana materi dipadukan menjadi 

materi utuh kemudian akan diberikan kepada siswa. 

Materi yang dipadukan diharapkan dapat dicapai dengan baik, karena 

masing-masing mata pelajaran berjalan sendiri-sendiri tanpa adanya keterkaitan 

antara mata pelajaran yang terasa kurang menarik dan kurang bermakna bagi 

siswa. Untuk menarik minat, gairah dan kreativitas siswa dalam materi pelajaran 
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lainnya hendaknya dilaksanakan melalui proses pembelajaran terpadu diantaranya 

melelui model berbagi (shared).  Model pembelajaran shared atau model berbagi 

merupakan model belajar mengajar yang didasarkan pada gabungan pemikiran 

yang muncul dari beberapa disiplin ilmu. Proses belajar mengajar dalam mata 

pelajaran yang akan dipadukan melelui banyak cara dan metode, salah satunya 

adalah metode pembelajaran terpadu model shared. Dengan adanya pembelajaram 

model shared siswa lebih aktif, kreatif dan materi yang disampaikan lebih 

bermakna. 

.   Pembelajaran terpadu menurutPrabowo (2000; 1) adalah suatu proses 

pembelajaran dengan melibatkan berbagai bidang studi. Pendekatan pembelajaran 

seperti ini diharapkan akan dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada 

peserta didik. Arti Bermakna dalam pembelajaran terpadu diharapkan dapat 

memperoleh pemahaman terhadap konsep yang peserta didikpelajari dengan 

melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konseplain yang 

sudah mereka pahami. Pembelajaran terpadu merupakan memadukan konsep atau 

ide-ide dasar baik anter disiplin ilmu maupun anatar disiplin lmu.Prabowo 

(2000:3) mengatakan bahwa pembelajaran terpadu sebagai suatu proses 

mempunyai beberapa cirri yaitu: 

(1) Berpusat pada siswa (student centered),  

(2) proses pembelajaran mengutamakan pemberian pengalaman langsung, dan  

(3) pemisahan antara bidang studi tidak terlihat jelas. 

Pembelajaran terpadu sangat memperhatikan kebutuhan anak sesuai 

dengan perkembangannya yang holistic dengan melibatkan secara aktif dalam 
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proses pembelajaran baik fisik maupun emosionalnya. Untuk itu aktivitas yang 

diberikan meliputi aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip 

keilmuan yang holistik, bermakna, dan otentik sehingga siswa dapat menerapkan 

perolehan belajar untuk memecahkan masalah-masalah yang nyata di dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada proses pembelajaran hendaknya menyediakan 

berbagai aktivitas dan bahan-bahan yang kaya serta menawarkan pilihan bagi 

siswa sehingga siswa dapat memilihnya untuk kegiatan kelompok kecil maupun 

mandiri dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinisiatif sendiri, 

melakukan keterampilan atas pakarsa sendiri sebagai aktivitas yang dipilihnya. 

 Pembelajaran terpadu juga menekankan integrasi berbagai  aktivitas untuk 

mengeksplorasi objek, topik, atautema yang merupakan kejadian-kejadian, fakta, 

dan peristiwa yang otentik. Pelaksanaan pembelajaran agar kurikulum itu 

bermakna bagi anak. Hal ini dimaksudkan agar bahan ajar tidak digunakan secara 

terpisah-pisah, tetapi merupakan suatu kesatuan bahan yang utuh dan cara belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa. 

Model shared merupakan pembelajaran terpadu yang menggabungkan dua 

mata pelajaran dengan konsep, sikap, dan keterampilan yang sama dan berada di 

dalam ruang lingkup mata pelajaran maka model ini akan menjadi awal untuk 

menggabungkan mata pelajaran bahasa Indonesia. Model shared juga memiliki 

kekurangan, kelebihan dan ciri-cirinya yang akan dibahas lebih dalam pada tesis 

ini.Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan melakukan sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk  Pengembangan Bahan Ajar dengan mengunakanmodel Shared di 

SD KarawisiII Kota Makassar. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kevalidan bahan ajar bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model shared di SD Karawisi II Kota Makassar? 

2. Bagaimanakah kepraktisan bahan ajar bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model shared di SD Karawisi II Kota Makassar? 

3. Bagaimanakah keefektifan bahan ajar bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model shared di SD Karawisi II Kota Makassar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kevalidan dan bahan ajar bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model shared di SD Karawisi II Kota Makassar 

2. Untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model shared di SD Karawisi II Kota Makassar 

3. Untuk mengetahui keefektifan bahan ajar bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model shared di SD Karawisi II Kota Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pada manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: manfaat 

teoretis dan manfaat praktis. 

1. ManfaatTeoretis 

a. Pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia dengan mengunakan model 

shared di SD KarawisiII Kota Makassar yang hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan sumbangan terhadap teori Pembelajaran khususnya 

pengembangan potensi bahasa dan Menambah wawasan dan keilmuan 

dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakannya.   
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b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk merperkaya ilmu 

pengetahuan khusunya pelajaran Bahasa Indonesia di SD. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa; penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dalam 

pengembangan pembelajaran yang bervariatif dan inovatif agar terciptanya 

suasana belajar yang menyenangkan. 

b. Bagi guru; hasil penelitian ini menawarkan salah satu alternatif bahan ajar 

untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD dan dapat 

menemukan solusi untuk pengembangan bahan ajar dengan model 

pembelajaran shared. 

c. Bagi sekolah; sekolah mendapatkan referensi dan pengetahuanalam 

Pengembangan bahan ajar bahasaIndonesia dengan mengunakan model 

shared. 

d. Bagi peneliti; hasil penelitian ini dapat menberikan pengalaman menyusun 

pengembangan bahan ajar sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa dan 

menambah wawasan penulis sebagai guru bahasa Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian bahan ajar  

Widodo dan Jasmadi dalam Lestari (2013: 1) menyatakan bahwa bahan 

ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 

pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 

secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, 

yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya 

Dengan kata lain, Bahan ajar merupakan alat atau sarana pembelajaran yang 

berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang 

secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Bahan 

ajar akan mengurangi beban guru dalam menyajikan materi (tatap muka), 

sehingga 

dosen lebih banyak waktu untuk membimbing dan membantu peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana Mulyasa (2006: 96) mengemukakan bahwa bahan 

ajar merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu 

yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang 

bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. Dick, 

Carevy, dan Carey (2009: 230) menambahkan bahwa instructional material 
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contain the conten either written, mediated, or facilitated by an instructor that a 

student as use to achieve the objective also include information thet the learners 

will use to guide the progress. Berdasarkan ungkapan Dick, Carey, dan Carey 

dapat diketahui bahwa bahan ajar berisi konten yang perlu dipelajari oleh siswa 

baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi oleh pengajar untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Widodo dan Jasmadi dalam Ika Lestari (2013: 1) menyatakan bahwa 

bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 

pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 

secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, 

yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. 

Pengertian ini menggambarkan bahwa bahan ajar hendaknya dirancang 

dan ditulis sesuai dengan kaidah pembelajaran, yakni disesuaikan materi 

pembelajaran, disusun berdasarkan atas kebutuhan pembelajaran, terdapat bahan 

evaluasi, serta bahan ajar tersebut menarik untuk dipelajari oleh 

siswa.IskandarWassid dan Dadang Sunendar (2011: 171) mengungkapkan bahwa 

bahan ajar merupakan seperangkat informasi yang harus diserap peserta didik 

melalui pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

penyusunan bahan ajar diharapkan siswa benar-benar merasakan manfaat bahan 

ajar atau materi itu setelah ia mempelajarinya. Yana Wardhana (2010: 29) 

menambahkan bahwa bahan ajar merupakan suatu media untuk mencapai 

keinginan atau tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik.  
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Sedangkan menurut Opara dan Oguzor (2011: 66) mengungkapkan bahwa 

instructional materials are the audio visual materials (software/hardware) which 

can be used as alternative channels of communication in the teaching-learning 

process. Bahan ajar merupakan sumber belajar berupa visual maupun audiovisual 

yang dapat digunakan sebagai saluran alternatif pada komunikasi di dalam proses 

pembelajaran. 

2. Pengembangan bahan ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

pengajar dalam melaksanakan tugas sejalan dengan konsep tersebut, Hamsia 

(2017) merangkaikan bahwa bahan ajar memiliki struktur dan urutan dan 

sistematis, menjelaskan tujuan instruksi yang akan dicapai 

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar di sekolah perlu 

memperhatikan karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sesuai kurikulum, yaitu 

menuntut adanya partisipasi dan aktivasi siswa lebih banyak dalam pembelajaran. 

Pengembangan lembar kegiatan siswa menjadi salah satu alternatif bahan ajar 

yang akan bermanfaat bagi siswa menguasai kompetensi tertentu, karena lembar 

kegiatan siswa dapat membantu siswa menambah informasi tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

3. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Secara umum bahan ajar dapat dibedakan ke dalam bahan ajar cetak dan 

noncetak. Bahan ajar cetak dapat berupa, handout, buku, modul, brosur, dan 

lembar kerja siswa.Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi, bahan ajar audio 

seperti, kaset, radio, piringan hitam, dan compact disc audio. Bahan ajar audio 
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visual seperti, CAI (Computer Assisted Instruction), dan bahan ajar berbasis web 

(web based learning materials) (Ika Lestari, 2013: 5). 

Lebih lanjut Mulyasa (2006: 96) menambahkan bahwa bentuk bahan ajar atau 

materi pembelajaran antara lain adalah bahan cetak (hand out, buku, modul, LKS, 

brosur, dan leaflet), audio (radio, kaset, cd audio), visual (foto atau gambar), audio 

visual (seperti; video/ film atau VCD) dan multi media (seperti; CD interaktif, 

computer based, dan internet). 

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 

dapat belajar secara  mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul 

berisi paling tidak tentang: 

1) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa atau guru) 

2) Kompetensi yang akan dicapai 

3) Content atau isi materi 

4) Informasi pendukung 

5) Latihan-latihan 

6) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 

7) Evaluasi 

8) Balikan terhadap hasil evaluasi 

Bahan ajar berbentuk modul setidaknya terdiri atas tujuh komponen,yaitu: 

a) Tujuan pembelajaran/pelatihan 

b) Lembar evaluasi 

c) Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas 

d) Lembaran kegiatan siswa, yang berisi substansi kompetensi yang akan 

dipelajari atau diantarkan 
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e) Lembaran kerja siswa 

f) Kunci lembar kerja 

g) Pedoman bagi guru 

Bahan ajar dalam bentuk modul dibedakan menjadi dua jenis, yaitu modul 

inti dan modul pengayaan.Modul inti berisi substansi pembelajaran kompetensi 

minimal yang harus dikuasai oleh siswa, sedangkan modul pengayaan berisi 

substansi yang bersifat memperluas dan memperdalam kompetensi yang ada pada 

modul inti. 

4. Bentuk-Bentuk Bahan Ajar 

Bentuk bahan ajar yang dimaksud dalam kajian ini lebih ke bahan ajar 

cetak berupa buku teks.Hal ini dikarenakan, buku teks sangat erat kaitannya 

dengan kurikulum, silabus, standar kompetensi, dan kompetensi 

dasar.RudiSusilana (2008: 14) mengungkapkan bahwa buku teks adalah buku 

tentang suatu bidang studi atau ilmu tertentu yang disusun untuk memudahkan 

para guru dan siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 

Secara umum, bahan ajar dapat dibedakan ke dalam bahan ajar cetak dan 

noncetak. Bahan ajar cetak dapat berupa, handout, buku, modul, brosur, dan 

lembar kerja siswa.Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi, bahan ajar audio 

seperti, kaset, radio, piringan hitam, dan compact disc audio. Bahan ajar audio 

visual seperti, CAI (Computer Assisted Instruction), dan bahan ajar berbasis web 

(web based learningmaterials) ( Lestari, 2013: 5). 

a. Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan bagi 

seorang guru untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang 

sedang dipelajari 
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b. Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit 

c. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah 

d. Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu 

e. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja 

f. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan 

aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa 

g. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar 

h. Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri Bandono (2009: http://bandon

o.web.id) Penyusunan Bahan Ajar Cetak memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Susunan tampilan 

2) Bahasa yang mudah 

3) Menguji pemahaman 

4) Stimulan 

5) Kemudahan dibaca 

6) Materi instruksional 

Bahan cetak terdiri dari hand out, buku, modul, lembar kerja 

siswa,brosur,leaflet, wallchart 

1) Audio Visual seperti: video/film,VCD 

2)  Audio seperti: radio, kaset, CD audio, PH 

3) Visual: foto, gambar, model atau maket. 

4) Multi Media: CD interaktif, computer Based, Internet 
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5. Kriteria Bahan Ajar yang Baik 

Bahan ajar yang diberikan kepada siswa haruslah bahan ajar yang 

berkualitas.Bahan ajar yang berkualitas dapat menghasilkan siswa yang 

berkualitas, karena siswa mengkonsumsi bahan ajar yang berkualitas. Menurut 

Furqon  Bahan ajar yang baik harus memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut: 

1. Substansi yang dibahas harus mencakup sosok tubuh dari kompetensi atau 

subkompetensi yang relevan dengan profil kemampuan tamatan. 

2. Substansi yang dibahas harus benar, lengkap dan aktual, meliputi konsep 

fakta, prosedur, istilah dan notasi sertadisusun berdasarkan hirarkiataustep 

penguasaan kompetensi. 

3. Tingkat keterbacaan, baik dari segi kesulitan bahasa maupun substansi 

harus sesuai  dengan tingkat kemampuan pembelajaran. 

4. Sistematika penyusunan bahan ajar harus jelas, lengkap dan mudah 

dipahami. 

Anonim (2009: http://pbsindonesia.fkip-uninus.org) Dalam pengembangan 

bahan ajar, maka bahan ajar harus memiliki beberapa kriteria sebagai berikut:  

1) bahan ajar harus relevan dengan tujuan pembelajaran 

2) bahan ajar harus seuai dengan taraf perkembangan anak; 

3) bahan yang baik ialah bahan yang berguna bagi siswa baik sebagai 

perkembangan pengetahuannya dan keperluan bagi tugas kelak di 

lapangan 

4) bahan itu harus menarik dan merangsang aktivitas siswa 

5) bahan itu harus disusun secara sistematis, bertahap, dan berjenjang 

6) bahan yang disampaikan kepada siswa harus menyeluruh, lengkap dan 

utuh. 

http://pbsindonesia/
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6. Fungsi Bahan Ajar 

Prastowo dalam Lestari (2013:8) mengungkapkan bahwa berdasarkan 

strategi pembelajaran fungsi bahan ajar dibagi menjadi tiga macam, yaitu fungsi 

dalam pembelajaran klasikal, pembelajaran individual, dan pembelajaran 

kelompok. 

1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain: 

Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan pengendali proses 

pembelajaran; dansebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 

diselenggarakan. 

2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain:  

sebagai media utama dalam proses pembelajaran;sebagai alat yang digunakan 

untuk menyusun dan mengawasi proses siswa dalam memproleh informasi; 

dansebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain: 

sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara 

memberikan informasi tentang latar belakang materi, informasi tentang peran 

orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang 

proses pembelajaran kelompoknya sendiri; dansebagai bahan pendukung 

bahan belajar utama, dan apabila dirancang sedemikian rupa maka dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

7. Tujuan, dan Manfaat Pengembangan Bahan Ajar 

Menurut Depdiknas (2008:10), tujuan penyusunan bahan ajar, yakni: 

a. menyediaakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, sekolah, dan daerah; 
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b. membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar; dan 

c. memudahkan guru dalammelaksanakan pembelajaran”. Menurut 

Depdiknas (2008:9) manfaat penulisan bahan ajar dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu manfaat bagi guru dan siswa. Manfaat bagi guru yaitu: 

1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan 

kebutuhanSiswa, 

2) tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh,  

3) Bahan ajar menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan berbagai 

referensi,  

4) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis bahan ajar, 

  Manfaat bagi Peserta Didik antara lain sebagai berikut: 

a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan 

terhadap kehadiran guru. 

c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 

harus dikuasainya 

8. Prinsip Pemilihan Bahan Ajar 

Sehubungan dengan uraian sebelumnya Hamsiah (2017) menguraikan 

bahwa manfaat bahan ajar untuk mengurangi ketergantungan peserta didik pada 

pengajar dan memberi kemudahan pada peserta didik untuk belajar mandiri. 
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9. Langkah-langkah Pemilihan Bahan Ajar 

 Menurut Prastowo ( 2013 : 340) Materi pembelajaran yang dipilih untuk 

diajarkan oleh guru dan harus dipelajari siswa hendaknya berisikan materi atau 

bahan ajar yang benar-benar menunjang tercapainyastandar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Secara garis besar langkah-langkahpemilihan bahan ajar 

meliputi: 

a. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih dahulu 

perlu diidentifikasi aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang harus dipelajari atau   dikuasai siswa. Aspek tersebut perlu ditentukan, 

karena setiap aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar memerlukan 

jenis materi yang berbeda-beda dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan 

denganberbagai jenis aspek standar kompetensi, materi pembelajaran juga 

dapat dibedakan menjadi 3 jenis materi pembelajaran, yaitu: 

1) Peta Pengetahuan, Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci 

dapat dibagi  menjadi empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur menurut Eppler (2006: 202-210). Materi jenis fakta adalah materi 

berupa nama-nama objek, nama tempat, nama orang, lambang, peristiwa 

sejarah,nama bagian atau komponen suatu benda, dan lain sebagainya. 

Materi konsep berupa pengertian, definisi, hakekat, inti isi.Materi 

jenis prinsip berupa dalil, rumus, postulate dagium, paradigma, 

orema.Materi jenis    prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan 

sesuatu secara urut, misalnya langkah-langkah menelpon, cara-cara 

pembuatan telur asin atau cara-cara pembuatan bel listrik. 
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2) Materi pembelajaran aspek afektif meliputi: pemberian respon, 

penerimaan(apresisasi), internalisasi, dan penilaian.  

3) Materi pembelajaran aspek motorik terdiri dari gerakan awal, semi 

rutin,dan rutin. 

b. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar.  

1) Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi apakah termasuk jenis 

fakta, konsep,  prinsip, prosedur, afektif, atau gabungan lebih daripada satu 

jenis materi. Dengan  mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan 

diajarkan, maka guru akan mendapatkan kemudahan dalam cara 

mengajarkannya 

2) Setelah jenis materi pembelajaran teridentifikasi, langkah berikutnya 

adalah memilih jenis materi tersebut yang sesuai dengan standar 

kompetensi atau kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Identifikasi 

jenis materi pembelajaran juga penting untuk keperluan mengajarkannya. 

Sebab, setiap jenis materi pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran 

atau metode, media, dan sistem evaluasi/penilaian yang berbeda-

 beda.Misalnya, metode mengajarkan materi fakta atau hafalan adalah 

dengan menggunakan “jembatan keledai”, “jembatan ingatan” 

(memonics), sedangkan  metode untuk mengajarkan prosedur adalah 

“demonstrasi”. 
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c. Memilih sumber bahan ajar. 

Setelah jenis materi ditentukan langkah berikutnya adalah menentukan 

sumber bahan  ajar. Materi pembelajaran atau bahan ajar dapat kita temukan dari 

berbagai sumber seperti buku pelajaran, majalah, jurnal, koran,internet, media 

audiovisual. 

Langkah-langkah penyusunan bahan ajar adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Kurikulum Menjadi Program-Program Pembelajaran 

Menjabatkan ikatan-ikatan kompetensi dan mengoperasionalkannya 

kedalam bentuk tujuan-tujuan pembelajaran. Mengingat sesuatu kompetensi/sub 

kompetensi, terutama kompetensi teknis (bukan kompetensi produktif atau 

manipulatif) diharapakan bersifat standar, maka tujuan-tujuan pembelajaran pada 

suatu program studi secara nasional sama. Ikatan-ikatan kompetensi dan tujuan-

tujuan pembelajaran selanjutnya akan menjadi acuan bagi pengembangan/ 

penyusunan bahan ajar. 

2. Penyusunan Bahan Ajar 

a. Tim penyusun mempelajari secara seksama tentang penjabaran pada 

ikatan-ikatan  kompetensi seperti yang telah dikembangkan oleh tim 

nasional. Perlu dicermati setiap tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

b. Tim penyusunan mengembangkan setiap ikatan kompetensi menjadi 

satu/paket pembelajaran ( kelompok bahan pelajaran utuh ) yang 

selanjutnya dijabarkan kedalam beberapa bahan pelajaran. Penjabaran 

tersebut harus mempertimbangkan  hirarki/keruntutan substansi, proses 

pembelajaran,saran dan prasarana yang tersedia. 
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c. Tim penyusunan mempelajari secara seksama tentang substansi yang akan   

disusun  dalam bahan ajar. Dalam hal ini perlu dipelajari berbagaisumber 

acuan yang relevan, terutama buku-buku pegangan yang ada. 

d. Apabila substansi yang diperolah belum memadai, maka tim penyusun 

perlu  melakukan percobaan demonstrasi unjuk kerja tentang substansi 

kompetensi yang  akan disusun. Misalnya, secara langsung melaksanakan 

atau mengamati seseorang yang sedang melakukan pekerjaan pengelasan 

logam ( kompetensi tertentu). Dengan  melakukan hal tersebut, maka tim 

akan memperoleh bahan yang lengkap tentang substansi pokok apa saja 

yang perlu disusun, bagaimana prosedurnya, pengetahuan pendukung apa 

yang diperlukan, alat dan bahan yang diperlukan, dan lain sebagainya. 

e. Tim penyusun bahan ajar seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, 

yaitu: Tujuan pembelajaran atau pelatihan, Lembar evaluasi, Kedudukan 

dan fungsi bahan ajar dalam kesatuan program yang lebih luas, Lembaran 

kerja siswa (yang berisi substansi yang disusunnya),kompetensi yang akan 

dipelajari atau diajarkan, Lembaran kerja siswa, Kunci lembar kerja, 

Pedoman bagi guru. 

f. Bahan ajar yang telah disusun perlu divalidasi, dimintakan masukan 

kepada pihak- pihak yang berkompeten terutama para ahli dan praktisi 

serta akademisi yang  menguasai bidang keahlian tersebut. Satu hal yang 

juga perlu dilakukan adalah  meminta masukan kepada ahli kurikulum dan 

desain instruksional, kaitannya dengan kelayakan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Berdasarkan masukan-masukan tersebut, tim memperbaiki 

rancangan bahan ajar yang disusunnya. 
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g. Bahan yang telah disusun kemudian diuji cobakan pada kondisi proses 

pembelajaran yang sebenarnya dikelas atau bengkel atau lab. Dalam uji 

coba tersebut perlu diamati kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran dan kekurangan-kekurangan yang  ada pada modul. 

h. Berdasarkan temuan-temuan pada uji coba pembelajaran pada kondisi 

sebenarnya,  maka tim perlu memperbaiki dan menyempurnakan bahan 

ajar yang disusunnya. 

 

B. Pendekatan Integratif  

Menurut Asdar (2017), dalam proses pendidikan dan pembelajaran bahasa 

Indonesia di perguruan tinggi, mahasiswa diarahkan untuk memiliki keterampilan 

berbahasa Indonesia. Bahasa harus dilihat sebagai satu kesatuan dan diajarkan 

secara terintegrasi sehingga dibutuhkan pendekatan integratif. Sejalan dengan 

pendapat tersebut pendekatan integratif dapat dikembangkan dengan memadukan 

aspek-aspek keterampilan berbahasa pada sekolah dasar sehingga proses belajar 

mengajar lebih terarah dan terintegrasi dengan baik. 

Pendekatan integratif yang  biasa juga disebut pendekatan terpadu, yaitu 

suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa, baik secara individu 

maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip 

keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik (Joni T.R. dalam Trianto, 

2013:6). Ada beberapa jenis pendekatan integratif sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Drake & Burns (2004:28) berikut. 
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1. Pendekatan integratif multidisciplinary: pendekatan pusat-pusat belajar. 

Pendekatan ini menggunakan tema atau topik dan digunakan secara 

bersama-sama oleh beberapa mata kuliah  yang berbeda-beda.  

2. Pendekatan integratif interdisiplinary:  dua atau lebih dosen terlibat secara 

bersama-sama mengorganisasikan kurikulum yang berisi materi-materi 

umum lintas mata kuliah. Mereka bersama-sama membuat garis besar 

rencana perkuliahan untuk kelas yang sama yang akan mereka ajar, 

merumuskan pengetahuan dan keterampilan lintas mata kuliah yang dapat 

dicapai mahasiswa, dan merumuskan tema yang digunakan bersama. 

3. Pendekatantransdisciplinary: dosen mengorganisasi kurikulum 

berdasarkan pertanyaan-pertanyaan mahasiswa dan hal-hal yang mendapat 

perhatian mahasiswa. Melalui pendekataninterdisciplinary 

danmultidisciplinary, mahasiswa mengembangkan keterampilan 

berdasarkan konteks kehidupannyata siswa. Pendekatan ini sesungguhnya 

memadukan kedua pendekatan sebelumnya. 

Sementara menurut Subana, M. dan Sunarti (2009:70), ada dua jenis 

pendekatan integratif, yaitu integratif internal dan integratif eksternal. Pendekatan 

integratif secara internal adalah pendekatan yang digunakan dalam 

mengembangkan dan menyajikan materi pelajaran secara menyeluruh dalam satu 

kegiatan pembelajaran. Menyeluruh dimaknai sebagai pelibatan semua komponen 

pengajaran bahasa. Sedangkan pendekatan integratif secara eksternal adalah 

pengintegrasian antara isi materi pelajaran yang satu dan isi materi pelajaran lain.  
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Fogorty dalam Asdar (2017) memperkenalkan sepuluh model 

pengintegrasian pembelajaran dengan memadukan konsep, pengetahuan, 

keterampilan, topik, dan unit-unit tema sebagai berikut. 

a. Model fragmented; pemaduannya hanya terbatas pada satu disiplin 

ilmu tertentu. Model ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

b. Model connected; pembelajaran dapat dipayungkan pada induk disiplin 

tertentu. Model ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

c. Model nested; merupakan pemaduan berbagai bentuk penguasaan 

konsep dan keterampilan melalui sebuah kegiatan pembelajaran. 

Model ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

d. Model sequenced; model pemaduan topik-topik antarmata pelajaran 

yang berbeda secara paralel. Model ini  digambarkan sebagai berikut. 
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e. Model shared; bentuk pemaduan yang disebabkan ketumpangtindihan 

konsep dalam dua mata pelajaran atau lebih. Model ini digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

f. Model webbed; model pengintegrasian yang bertolak dari pendekatan 

tematis dalam mengintegrasikan bahan pelajaran seperti gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

g. Model threated; model pengintegrasian bentuk keterampilan, misalnya 

keterampilan mengadakan peramalan yang terkait dengan pengujian 

hipotesis, estimasi, antisipasi tahapan cerita dalam novel, dan antisipasi 
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bentuk pemecahan masalah berdasarkan analisis situasi melalui sebuah 

disiplin yang mencakup keseluruhan.  

      Model ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

h. Model integrated; model ini berfokus pada metacurriculum. 

 

 

 

 

i. Model immersed; bentuk pengintegrasian pembelajaran dengan 

meminta mahasiswa menceritakan pengalaman dalam proses 

membaca, menulis, kesulitan yang dihadapi dan cara menyelesaikan 

masalahnya.  

       Ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
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j. Model network; model pengintegrasian yang mengandalkan 

kemungkinan pengubahan konsepsi, bentuk, pemecahan masalah dan 

tuntutan bentuk keterampilan baru setelah diadakan studi lapangan 

dalam situasi, kondisi, ataupun konteks yang berbeda-beda. 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran integratif memiliki beberapa prinsip, seperti: memiliki satu 

tema aktual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam 

penerapannya, dipilih sebuah tema kemudian disesuaikan dengan aspek 

keterampilan bahasa. Karakteristik pembelajaran integratif menurut Depdikbud 

(1996:3) yang diuraikan oleh Trianto (2013:61-63) adalah: 

1. Holistik: suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam 

pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian 

sekaligus. Pembelajaran integratif memungkinkan mahasiswa untuk 

memahami suatu fenomena dari segala sisi. 

2. Bermakna; pengkajian fenomena dalam pengajaran memungkinkan 

terbentuknya jalinan antar konsep yang berhubungan yang biasa disebut 

dengan skemata (jamak dari skema). Hal ini akan berdampak positif dalam 
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kebermaknaan materi yang dipelajari mahasiswa. Hal ini, bahkan dapat 

menjadikan pengajaan bersifat fungsional yang akhirnya dapat 

menyelesaikan berbagai masalah siswa di dalam kehidupannya. 

3. Otentik; pendekatan integratif memungkinkan mahasiswa memahami 

secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya. Mahasiswa 

memahami hasil belajarnya sendiri, bukan sekadar pemberitahuan oleh 

dosen. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih baik. 

4. Aktif; pendekatan integratif menekankan keaktifan siswa dalam proses 

belajar-mengajar, baik keaktifan secara fisik maupun nonfisik. Keaktifan 

nonfisik meliputi kegiatan mental, intelektual, minat, dan motivasi. 

 

C. Model Shared 

1. Pengertian  

Menurut Pratiwi (2013) model shared adalah suatu pendekatan belajar 

mengajar yang menggabungkan dua mata pelajaran dengan melihat konsep, sikap 

dan ketrampilan yang sama. Penggabungan antara konsep pelajaran, keterampilan 

dan sikap yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dipayungi dalam 

satu tema, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa. 

Model pembelajaran ini cocok digunakan untuk jenjang pendidikan SD, 

SMP, dan SMA karena dapat memadukan konsep, sikap, dan keterampilan dalam 

antar displin ilmu. Berdasarkan pernyataan di atas, pembelajaran model shared 

adalah pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih mata pelajaran dengan 
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konsep, sikap, dan ketrampilan yang sama serta dipayungi dalam satu tema 

sehingga dapat memberikan pengalaman bagi siswa. 

Model pembelajaran terpadu tipe shared merupakan bentuk pemaduan 

pembelajaran akibat adanya tumpang tindih ide-ide atau konsep dua mata 

pelajaran atau lebih. Pembelajaran ini ditempuh didasarkan pada kenyataan bahwa 

banyak dijumpai terdapatnya suatu kemampuan yang pencapaiannya harus 

diwujudkan melalui dua atau lebih mata pelajaran. 

Jadi Pembelajaran model terbagi shared adalah suatu pendekatan belajar 

mengajar yang menggabungkan dua atau lebih mata pelajaran yang melihat 

konsep sikap dan keterampilan yang sama. Penggabungan antara konsep 

pelajaran, keterampilan dan sikap yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya dipayungi dalam satu tema, sehingga dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi siswa. Dalam disiplin komplemen tersebut, perencanaan 

pengajaran memfokuskan pada konsep, ketrampilan, dan sikap. 

2. Karakteristik Shared Model 

Menurut Pratiwi (2013) model shared adalah suatu pendekatan belajar 

mengajar yang menggabungkan dua mata pelajaran dengan melihat konsep, sikap 

dan ketrampilan yang sama. Penggabungan antara konsep pelajaran, keterampilan 

dan sikap yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dipayungi dalam 

satu tema, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa. 
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3. Kelebihan perencanaan model shared 

Kelebihan model ini terletak pada : 

a. Kemudahan dalam menggunakannya sebagai langkah awal maju secara 

penuhmenuju model terpadu yang mencakup empat disiplin ilmu 

denganmenggabungkan disiplin ilmu serupa yang saling tumpah tindih 

akanmemungkinkan mempelajari konsep lebih dalam. 

b. Lebih mudah untuk menjadwalkan periode perencanaan bagi sebuah tim 

yang terdiri dari dua gurudari pada menyulap jadwal untuk tim yang terdiri 

dari empat orang Guru. 

c.  Dua orang guru dapat menggabungkan jam pelajarannya bersama-sama 

untuk menciptakan hambatan waktu yang lebih besar. 

4. Kekurangan dari model shared 

Kekurangan model ini adalah : 

a. Hambatan waktu yang diperlukan untuk mengembangkan model ini cukup 

lama 

b. Fleksibilitas dan kompromi berperan penting dalam keberhasilan impleme

ntasi model ini 

c.  Memerlukan kepercayaan dalam kerjasama timsecara bersamaan 

d.  Model integrasi antardua disiplin ilmu memerlukan komitmen pasangan 

untuk bekerja sama dalam fase awal 

e. Untuk menemukan konsep kurikulum yang tumpang tindih secara nyata 

diperlukan dialog dan percakapan yang mendalam. 
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5. Kegunaan Model Shared 

Model ini cocok ketika berbagai bidang studi dikelompokkan dalam 

kelompok besar seperti ilmu sastra atau seni praktis.Model ini juga memfasilitasi 

langkah awal implementasi menuju kurikulum terpadu. Model ini merupakan 

model yang aktif untuk menggunakan dua disiplin sebagai tahap intermedia atau 

menuju tim dengan empat disiplin yang jauh lebih rumit dan komplek. 

6. Penerapan pembelajaran model shared di SD 

Pembelajaran terpadu model berbagi shared dapat diterapkan pada tingkat 

SD sebagai alternative pembelajaran. Hal ini dimungkinkan karena peran guru di 

tingkat SD merupakan guru kelas, yang dapat mengatur sendiri cara menyajikan 

beberapa pelajaran disesuaikan dengan keterbatasan alat pelajaran, waktu, bahan 

ajar dan kondisi kemampuan sisiwa. Guru dapat memilih mata pelajaran yang 

memiliki tema yang sesuai dan dapat dipadukan. Tidak semua mata pelajaran 

dapat dipadukan, karena guru kelas harus melakukan perencanaan yang matang 

dalam melaksanakan pembelajaran model berbagi. 

            Pelaksanaan pembelajaran terpadu bertolak pada topik tertentu yang 

dikembangkan oleh guru dan siswa, yang dilengkapi dengan alat peraga dan 

lembar kerja siswa (LKS).Sedangkan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam 

pembelajaran terpadu, model berbagi ini berorientasi pada siswa dengan variasi 

sehingga kegiatan terpadu model shared mencakup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor yang mentujukan pada pemahaman dan pengembangan konsep, sikap, 

dan ketrampilan agar lebih bermakna dalam kegiatan evaluasi digunakan 

lingkungan sebagai sumber belajar. 
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7. Pengembangan pembelajaran model shared 

a. Proses pengembangan pembelajaran terpadu model shared meliputi : 

1) Menganalisis GBPP dari setiap mata pelajaran yang akan dipadukan 

misalnya   Bahasa Indonesia Membaca dengan Menulis. 

2)  Menentukan konsep, keterampilan dan sikap terhadap mata pelajaran 

yang dipilih. 

3)  Mengalokasikan waktu dengan benar sesuai dengan konsep yang akan 

disampaikan. 

4)  Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan anak dengan 

menggunakan lingkungan sehingga segala sesuatu yang terjadi di 

masyarakat yang akhirnya pembelajaran terpadu bermanfaat bagi 

kehidupan siswa sehari-hari. 

b. Dalam pengembangan pembelajaran terpadu model shared perlu 

memperhatikan mengenai : 

1) Urutan penyajian sehingga mudah memahami konsep 

2)  Kegiatan hendaknya menarik perhatian siswa 

3)  Suasana belajar menyenangkan 

4)  Menggunakan alat bantu atau alat peraga 

5)  Setiap kali kegiatan siswa dilatih membuat laporan lisan maupun tulisan 

6)  Hasil diskusi dilaporkan secara bergantian sehingga siswa memiliki rasa 

tanggung jawab akan tugas yang diberikan 

c. Dalam mengembangkan pembelajaran model shared evaluasi dilakukan 

melalui :Tugas kelompok maupun individu. 
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1)  Penilaian dilakukan pada proses pembelajaran langsung 

2) Penilaian produk atau hasil karya siswa dapat dilakukan tes formatif dan 

sumatif 

8. Langkah-langkah model shared 

a. Guru menentukan dua disiplin ilmu  yangdapat difokuskaan pada konsep, 

sikap, dan keterampilan  yang sama. 

b. Guru menentukan tema dari dua disiplin ilmu yang telah dipilih. 

c. Guru memilih konsep, kegiatan  atau informasi  yang dapat mendorong 

belajar siswa untuk memberikan pengalaman bagi siswa tersebut. 

 

D. Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Dick And Carrey 

 Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick dan 

Cerey, yang dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey. Model 

pengembangan ini ada kemiripan dengan model keempat, tetapi ditambah 

komponen melaksanakan analisis pembelajaran, terdapat tahap yang akan dilewati 

pada proses pengembangan dan perencanaan tersebut.  Adapun pendekatan 

model Dick dan Cerey  dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi tujuan 

 Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar 

mahasiswa dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program 

pengajaran. Analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan pembelajaran adalah 

langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan apa yang anda inginkan 

setelah warga belajar melaksanakan pembelajaran.  
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 Tujuan pembelajaran dapat diperoleh dari serangkaian tujuan 

pembelajaran yang ditemukan dari analisis kebutuhan, dari kesulitan-kesulitan 

warga belajar dalam praktek pembelajaran, dari analisis yang dilakukan oleh 

orang-orang yang bekerja dalam bidang, atau beberapa keperluan untuk 

pembelajaran yang aktual.Menentukan tujuan dari sistem yang dibangun.Yang 

dimaksud dengan tujuan di sini adalah kemampuan yang dapat diperoleh 

pembelajar setelah menyelesaikan pelajaran. 

 Bagi pengembang instruksional, informasi yang bermanfaat adalah 

informasi tentang kurangnya prestasi siswa yang disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan, bukan yang disebabkan oleh kurangnya peralatan 

kerja, sikap atassan atau lingkungan kerja lainnya.Hanya masalah yang 

disebabkan kurangnya siswa dalam mendapatkan kesempatan pendidikan atau 

pelatihan yang dapat diatasi dengan kegiatan instruksional.Seringkali pengembang 

instruksional terlalu cepat mengambil kesimpulan, bahwa setiap indikator yang 

menunjukkan rendahnya prestasi siswa harus diselesaikan dengan pelajaran atau 

pelatihan. Kesimpulan seperti itu belum tentu benar, seharusnya pengembang 

instruksional melakukan satu langkah tambahan yaitu mencari faktor penyebab 

ketidakmampuan siswa sebelum menentukan cara membantunya dalam mencapai 

kemampuan yang diharapkan. 

2. Melakukan analisis instruksional. 

 Analisis instruksional yakni menentukan kemampuan apa saja yang 

terlibat dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dan menganalisa topik 

atau materi yang akan dipelajari.Setelah mengidentifikasi tujuan-tujuan 
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pembelajaran, langkah selanjutnya adalah menentukan langkah-langkah yang 

dapat dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Langkah terakhir 

dalam proses analisis tujuan pembelajaran adalah menentukan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang disebut sebagai entry behavior (perilaku 

awal/masukan) yang diperlukan oleh warga belajar untuk memulai pembelajaran. 

 Menentukan kemampuan apa saja yang terlibat dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan dan menganalisa topik atau materi yang akan dipelajari. 

Analisis ini akan menghasilkan diagram tentang keterampilan-keterampilan/ 

konsep dan menunjukkan keterkaitan antara keterampilan konsep tersebut. 

 Menurut Dick & Carey (2005) dalam (Borg dan Gall), analisis 

instruksional adalah suatu prosedur, yang apabila diterapkan pada suatu tujuan 

instruksional akan menghasilkan suatu identifikasi kemampuan-kemampuan 

bawahan yang diperlukan bagi siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 

Sedangkan menurut Essef (dalam Zuhairi), analisis instruksional adalah suatu alat 

yang dipakai para penyusun desain instruksional atau guru untuk membantu 

mereka di dalam mengidentifikasi setiap tugas pokok yang harus 

dikuasai/dilaksanakan oleh siswa dan sub tugas yang membantu siswa dalam 

menyelesaikan tugas pokok. 

3. Mengidentifikasi tingkah laku awal dan karakteristik pebelajar 

 Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu 

dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga dipertimbangkan 

keterampilan awal yang telah dimiliki mahasiswa. 
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 Analisis paralel terhadap warga belajar dan konteks dimana mereka 

belajar, dan konteks apa tempat mereka menggunakan hasil pembelajaran. 

Keterampilan-keterampilan warga belajar yang ada saat ini, yang lebih disukai, 

dan sikap-sikap ditentukan berdasarkan karakteristik atau seting pembelajaran dan 

seting lingkungan tempat keterampilan diterapkan.Langkah ini adalah langkah 

awal yang penting dalam strategi pembelajaran.Menentukan kemampuan 

minimum apa saja yang harus dimiliki pembelajar untuk menyelesaikan tugas-

tugas. Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu 

dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan 

keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat mulai mengikuti pengajaran. Yang 

penting juga untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus siswa yang mungkin 

ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran.Misalnya 

pembelajar harus memliki kemampuan membaca, kemampuan perhitungan dasar 

atau kemampuan verbal dan spatial. Kepribadian dari pembelajar juga 

mempengaruhi design yang akan dibuat. 

4. Merumuskan Tujuan Kinerja.  

 Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku 

awal pebelajar kemudian dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 

dilakukan mahasiswa setelah menyelesaikan pembelajaran. Menuliskan tujuan 

unjuk kerja (tujuan pembelajaran). Berdasarkan analisis tujuan pembelajaran dan 

pernyataan tentang perilaku awal, catatlah pernyataan khusus tentang apa yang 

dapat dilakukan oleh warga belajar setelah mereka menerima pembelajaran. 

Pernyataan-pernyataan tersebut diperoleh dari analisis pembelajaran.Analisis 
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pembelajaran dimaksudkan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan 

yang dipelajari, kondisi pencapaian unjuk kerja, dan kriteria pencapaian unjuk 

kerja.  Komponen ini bertujuan untuk menguraikan tujuan umum menjadi tujuan 

yang lebih spesifik pada tiap tahapan pembelajaran. Di tiap tahapan akan ada 

panduan pembelajaran dan pengukuran performansi pembelajar. 

5. Pengembangan tes acuan patokan.  

 Pengembangan tes acuan patokan didasarkan pada tujuan yang telah 

dirumuskan.Berdasarkan tujuan pembelajaran yang tertulis, kembangkan produk 

evaluasi untuk mengukur kemampuan warga belajar melakukan tujuan 

pembelajaran. Penekanan utama berada pada hubungan perilaku yang tergambar 

dalam tujuan pembelajaran dengan untuk apa melakukan penilaian.Test items 

harus dirancang untuk menyediakan kesempatan bagi pembelajar untuk 

mendemonstrasikan kemampuan dan pengetahuan yang dinyatakan dalam tujuan. 

Bagian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui prasyarat yang telah dimiliki pembelajar untuk mempelajari 

kemampuan baru 

b. Mencek hasil yang telah diperoleh pembelajar selama proses pembelajaran 

c. Menyediakan dokumen perkembangan pembelajar untuk orang tua atau 

administratorBagian ini berguna untuk: 

d. Memberikan evaluasi terhadap sistem yang digunakan 

e. Pengukuran awal terhadap performansi sebelum perencanaan 

pengembangan pelajaran dan materi instruksional. 
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6. Pengembangan Strategi Pengajaran.  

 Informasi dari lima tahap sebelumnya, dilakukan pengembangan strategi 

pengajaran untuk mencapai tujuan akhir. Strategi pembelajaran meliputi; kegiatan 

prapembelajaran (pre-activity), penyajian informasi, praktek dan umpan balik 

(practice and feedback, pengetesan (testing), dan mengikuti kegiatan 

selanjutnya.Strategi pembelajaran berdasarkan teori dan hasil penelitian, 

karakteristik media pembelajaran yang digunakan, bahan pembelajaran, dan 

karakteristik warga belajar yang menerima pembelajaran.Prinsip-prinsip inilah 

yang digunakan untuk memilih materi strategi pembelajaran yang interaktif. 

 Menentukan aktivitas instruksional yang membantu dalam pencapaian 

tujuan. Dimana, strategi tersebut akan meliputi aktivitas preinstruksional, 

penyampaian informasi, praktek dan balikan, testing, yang dilakukan lewat 

aktivitas. Misalnya membaca, mendengarkan, hingga eksplorasi internet.Aktifitas 

instruksional ini dapat dikembangkan oleh instruktur sesuai dengan latar 

belakang, kebutuhan, dan kemampuan pembelajar atau bisa saja pembelajar 

menggabungkan pengetahuan yang baru didapatkan dengan pengetahuan dan 

kemampuan yang telah dimiliki untuk membentuk pemahaman baru. Proses 

pembelajaran juga dapat dilakukan secara berkelompok atau individual. 

7. Pengembangan atau memilih pengajaran.  

 Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan 

pengajaran, seperti petunjuk pembelajaran untuk pebelajar, materi, tes dan 

panduan pembelajar. Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran, produk 

pengembangan ini meliputi petunjuk untuk warga belajar, materi pembelajaran, 
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dan soal-soal. Materi pembelajaran meliputi : petunjuk untuk tutor, modul untuk 

warga belajar, transparansi OHP, videotapes, format multimedia, dan web untuk 

pembelajaran jarak jauh. Pengembangan materi pembelajaran tergantung kepada 

tipe pembelajaran, materi yang relevan, dan sumber belajar yang ada disekitar 

perancang. 

 Bagian ini berkaitan dengan media yang digunakan untuk proses 

pembelajaran untuk menghasilkan pengajaran yang meliputi petunjuk untuk 

siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan guru. Media pembelajaran dapat berupa 

pemberian materi/perkuliahan, pemberian tugas, powerpoint, internet, paket 

computer-assisted-instruction, dan sebagainya. Permasalahan terletak pada 

penentuan media yang tepat untuk mencapai tujuan dan hal ini tidak sama untuk 

setiap pembelajar. 

8. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif.  

 Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data dan mengidentifikasi data 

tersebut.Dalam merancang dan mengembangkan evaluasi formative yang 

dihasilkan adalah instrumen atau angket penilaian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data.Data-data yang diperoleh tersebut sebagai pertimbangan 

dalam merevisi pengembangan pembelajaran ataupun produk bahan ajar. Ada tiga 

tipe evaluasi formatif : uji perorangan (one-to-one), uji kelompok kecil (small 

group) dan uji lapangan (field evaluation). Formative evaluation bertujuan 

menyediakan data untuk revisi dan pengembangan instructional materials. Selain 

itu, Evaluasi ini juga dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan 

untuk mengidentifikasi bagaimana meningkatkan pengajaran. Evaluasi ini dapat 

dilakukan, misalnya, dengan cara mewawancarai setiap pembelajar. 
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9. Revisi pengajaran. 

 Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat pengajaran.Data 

dari evaluasi formatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya dianalisis serta 

diinterpretasikan.Data yang diperoleh dari evaluasi formatif dikumpulkan dan 

diinterpretasikan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi warga belajar dalam 

mencapai tujuan.Bukan hanya untuk ini, singkatnya hasil evaluasi ini digunakan 

untuk merevisi pembelajaran agar lebih efektif. 

 Revisi harus menjadi bagian konstan dalam proses design. Revisi 

dilakukan berdasarkan hasil dari tiap komponen model ini.Pada tahap ini, data 

dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan 

dianalisis serta diinterpretasikan untuk diidentifikasi kesulitan yang dialami oleh 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.Begitu pula masukan dari hasil 

implementasi dari pakar/validator.Mungkin saja tahapan-tahapan pembelajaran 

kurang efektif dalam pencapaian tujuan akhir, atau aktifitas, media, dan 

penugasan yang telah ditentukan tidak membantu dalam memperoleh tujuan. 

10. Mengembangkan evaluasi sumatif 

 Di antara kesepuluh tahapan desain pembelajaran di atas, tahapan ke-10 

(sepuluh) tidak dijalankan. Evaluasi sumative ini berada diluar sistem 

pembelajaran model Dick & Carey, (2001) sehingga dalam pengembangan ini 

tidak digunakan. Summative evaluation bertujuan mempelajari efektifitas 

keseluruhan sistem dan dilakukan setelah tahap formative evaluation. 

Karakteristik, Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Dick dan Carey 

model pembelajaran memiliki karakteristik, kelebihan serta kekurangan, sebagai 

berikut: 
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a. Dalam penerapan model ini, setiap komponen bersifat penting dan tidak 

boleh ada yang dilewati 

b. Penggunaan model ini mungkin akan menghalangi kreatifitas instructional 

designer professional 

c. DC Model menyediakan pendekatan sistematis terhadap kurikulum dan 

program design. Ketegasan model ini susah untuk diadaptasikan ke tim 

dengan banyak anggota dan beberapa sumber yang berbeda 

d. Cocok diterapkan untuk e-learning skala kecil, misalnya dalam bentuk 

unit, modul, atau lesson 

Kelebihan dari Dick dan Carey model adalah: 

1) Setiap langkah jelas, sehingga dapat diikuti 

2) Teratur, Efektif dan Efisien dalam pelaksanaan 

3) Merupakan model atau perencanaan pembelajaran yang terperinci, 

sehingga mudah diikuti 

4) Adanya revisi pada analisis instruksional, dimana hal tersebut merupakan 

hal yang sangat baik, karena apabila terjadi kesalahan maka segera dapat 

dilakukan perubahan pada analisis instruksional tersebut, sebelum 

kesalahan didalamnya ikut mempengaruhi kesalahan pada komponen 

setelahnya 

5) Model Dick & Carey sangat lengkap komponennya, hampir mencakup 

semua yang dibutuhkan dalam suatu perencanaan pembelajaran. 

Kekurangan dari Dick dan Carey model adalah: 

1) Kaku, karena setiap langkah telah di tentukan 
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2) Tidak semua prosedur pelaksanaan KBM dapat di kembangkan sesuai 

dengan langkah-langkah tersebut 

3)  Tidak cocok diterapkan dalam e learning skala besar 

4)  Uji coba tidak diuraikan secara jelas kapan harus dilakukan dan kegiatan 

revisi baru dilaksanakan setelah diadakan tes formatif 

5)  Pada tahap-tahap pengembangan tes hasil belajar, strategi pembelajaran 

maupun pada pengembangan dan penilaian bahan pembelajaran tidak 

nampak secara jelas ada tidaknya penilaian pakar (validasi). 

 

E. Pengembangan Bahan Ajar Borg dan Gall 

1. Pengertian  

Menurut Borg dan Gall (2003-569), educational research and 

development is a process used to develop and validate educational product, 

artinya bahwa penelitian pengembangan pendidikan (R&D) adalah sebuah proses 

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 

Hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya pengembangan sebuah produk 

yang sudah ada melainkan juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas 

permasalahan praktis. 

Sugiyono (2009) berpendapat bahwa, metode penelitian dan 

pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keektifan produk tersebut.Untuk dapat 

menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan (digunakan metode survey atau kualitatif) dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 
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diperlukan penelitian untuk menguji keektifan produk tersebut (digunakan metode 

eksperimen). 

Secara ringkas langkah-langkah penelitian R & D menurut Borg dan Gall 

diuraikan sebagai berikut. 

a. Research and Information colletion (penelitian dan pengumpulan data) 

Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi 

literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan.Untuk 

melakukan analisis kebutuhan ada beberapa kriteria yang terkait dengan urgensi 

pengembangan produk dan pengembangan produk itu sendiri, juga ketersediaan 

SDM yang kompeten dan kecukupan waktu untuk mengembangkan.Adapun studi 

literatur dilakukan untuk pengenalan sementara terhadap produk yang akan 

dikembangkan, dan ini dilakukan untuk mengumpulkan temuan riset dan 

informasi lain yang bersangkutan dengan pengembangan produk yang 

direncanakan. Sedangkan riset skala kecil perlu dilakukan agar peneliti 

mengetahui beberapa hal tentang produk yang akan dikembangkan. 

b. Planning (perencanaan) 

Menyusun rencana penelitian, meliputi kemampuan-kemampuan yang 

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai 

dengan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah penelitian, kemungkinan 

pengujian dalam lingkup terbatas. 

c. Develop Preliminary form of Product (pengembangan draft produk awal) 

Langkah ini meliputi penentuan desain produk yang akan dikembangkan 

(desain hipotetik), penentuan sarana dan prasarana penelitian yang dibutuhkan 
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selama proses penelitian dan pengembangan, penentuan tahap-tahap pelaksanaan 

uji desain di lapangan, dan penentuan deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat 

dalam penelitian. Termasuk di dalamnya antara lain pengembangan bahan 

pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen evaluasi. 

d. Preliminary Field Testing (uji coba lapangan awal) 

Langkah ini merupakan uji produk secara terbatas, yaitu melakukan uji 

lapangan awal terhadap desain produk, yang bersifat terbatas, baik substansi 

desain maupun pihak-pihak yang terlibat.Uji lapangan awal dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga diperoleh desain layak, baik substansi maupun 

metodologi.Misal uji ini dilakukan di 1 sampai 3 sekolah, menggunakan 6 sampai 

12 subjek uji coba (guru). Selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara dan 

pengedaran angket.Pengumpulan data dengan kuesioner dan observasi yang 

selanjutnya dianalisis. 

e. Main Product Revision (revisi hasil uji coba) 

Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uji 

lapangan terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah dilakukan 

uji coba lapangan secara terbatas. Pada tahap penyempurnaan produk awal ini, 

lebih banyak dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan 

lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat 

perbaikan internal. 

f. Main Field Testing (uji lapangan produk utama) 

Langkah ini merupakan uji produk secara lebih, meliputi uji efektivitas 

desain produk, uji efektivitas desain (pada umumnya menggunakan teknik 
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eksperimen model penggulangan).Hasil dari uji ini adalah diperolehnya desain 

yang efektif, baik dari sisi substansi maupun metodologi.Contoh uji ini misalnya 

dilakukan di 5 sampai 15 sekolah dengan 30 sampai 100 subjek. Pengumpulan 

data tentang dampak sebelum dan sesudah implementasi produk menggunakan 

kelas khusus, yaitu data kuantitatif penampilan subjek uji coba (guru) sebelum 

dan sesudah menggunakan model yang dicobakan. Hasil-hasil pengumpulan data 

dievaluasi dan kalau mungkin dibandingkan dengan kelompok pembanding. 

g. Operational Product Revision (revisi produk) 

Langkah ini merupakan penyempurnaan produk atas hasil uji lapangan 

berdasarkan masukan dan hasil uji lapangan utama.Jadi perbaikan ini merupakan 

perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang lebih luas dari uji lapangan 

yang pertama. Penyempurnaan produk dari hasil uji lapangan lebih luas ini akan 

lebih memantapkan produk yang dikembangkan, karena pada tahap uji coba 

lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan adanya kelompok kontrol. Desain 

yang digunakan adalah pretest dan posttest.Selain perbaikan yang bersifat 

internal.Penyempurnaan produk ini didasarkan pada evaluasi hasil sehingga 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

h. Operational Field Testing (uji coba lapangan skala luas/uji kelayakan) 

Langkah ini sebaiknya dilakukan dengan skala besar, meliputi uji 

efektivitas dan adaptabilitas desain produk, dan uji efektivitas dan adabtabilitas 

desain melibatkan para calon pemakai produk.Hasil uji lapangan berupa model 

desain yang siap diterapkan, baik dari sisi substansi maupun metodologi.Misal uji 

ini dilakukan di 10 sampai 30 sekolah dengan 40 sampai 200 subjek.Pengujian 

dilakukan melalui angket, wawancara, dan observasi dan hasilnya dianalisis. 
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i. Final Product Revision (revisi produk final) 

Langkah ini merupakan penyempurnaan produk yang sedang 

dikembangkan.Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih 

akuratnya produk yang dikembangkan.Pada tahap ini sudah didapatkan suatu 

produk yang tingkat efektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan.Hasil 

penyempurnaan produk akhir memiliki nilai "generalisasi" yang dapat 

diandalkan.Penyempurnaan didasarkan masukan atau hasil uji kelayakan dalam 

skala luas. 

j. Disemination and Implementasi (Desiminasi dan implementasi) 

Desiminasi dan implementasi, yaitu melaporkan produk pada forum-forum 

profesional di dalam jurnal dan implementasi produk pada praktik pendidikan. 

Penerbitan produk untuk didistribusikan secara komersial maupun free untuk 

dimanfaatkan oleh publik. Distribusi produk harus dilakukan setelah 

melaluiquality control.Disamping harus dilakukan monitoring terhadap 

pemanfaatan produk oleh publik untuk memperoleh masukan dalam kerangka 

mengendalikan kualitas produk. 

2. Kelebihan Dan Kekurangan 

Pada dasarnya Model Borg dan Gall bagian dari penelitian 

pengembangan (R&D) yang memiliki kelebihan : 

a) Mampu mengatasi kebutuhan nyata dan mendesak (real needs in the here-

and-now) melalui pengembangan solusi atas suatu masalah sembari 

menghasilkan pengetahuan yang bisa digunakan di masa mendatang.  

b) Mampu menghasilkan suatu produk/ model yang melalui serangkaian uji coba 

di lapangan . 
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c) Mendorong proses inovasi produk/ model yang tiada henti sehingga 

diharapkan akan selalu ditemukan model/ produk yang selalu aktual dengan 

tuntutan kekinian. 

Kekurangannya : 

a) Pada prinsipnya memerlukan waktu yang relatif panjang, karena prosedur 

yang harus ditempuh relatif kompleks.   

b) Tidak bisa digeneralisasikan secara utuh, karena penelitian ditujukan untuk 

pemecahan masalah “here and now”, dan dibuat berdasar sampel 

(spesifik), bukan populasi.   

c) Penelitian memerlukan sumber dana dan sumber daya yang cukup besar 

F. Kerangka Pikir  

(Sugiyono, 2010: 60) mengemukakan bahwa, Kerangka Pikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka Pikir yang baik 

akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi 

secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan 

dependen.Bila dalam penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka 

juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam 

penelitian.Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam 

bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma 

penelitian harus didasarkan pada Kerangka Pikir (Sugiyono, 2010:60) 

Secara sederhana Kerangka Pikir penelitian ini dapat digambarkan dalam 

bagan berikut. 
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                            Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peneltian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development) Sugiyono (2014:407) menjelaskan Research and Development “ 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji kefektifan produk tertentu” menurut Putra (2012:77) menyatakan bahwa 

Research and Development adalah suatu istilah yang digunakan untuk 

mengambarkan aktifitas yang berhubungan dengan penciptaan atau penemuan 

baru dan mengunkan pengetahuan yang baru ditemukan untuk memenuhi pasar 

atau permintaan. Sedangkan Nusa (2013:67) bahwa secara sederhana R& D dapat 

didefiniskan sebagai “metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan 

atau diarahkan untuk mencari temukan, merumuskan, memperbaiki, model, 

metode,atau strategi atau cara. Jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, efektif, 

efisien, produktif, dan bermakna” produksi yang dihasilkan adalah pengembangan 

bahan ajar berupa modul pembelajaran. 

Sesuai dengan pengertian di atas, penelitian R & D merupakan sebuah 

metode penelitian yang digunakan untuk membuat sebuah produk tertentu atau 

meyempurnakan produk yang telah ada dan menguji keefektifanya. Penelitian ini 

mengembangkan perangkat yang akan membantu siswa dalam memahami 

pembelajaran terpadu, khususnya tipe shared. Borg dan Gall (dalam Sugiyono, 

2012:408-426) menguraikan langkah-langkah dalam penelitian pengembangan 

yaitu: 

49 
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Gambar 3.1. Langkah penelitian dan pengembangan menurut Brog dan Gall 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian Ini dilakukan di SD Karuwisi II Kota Makassar yang terletak di 

Jalan Urip Sumoharjo, Kecamatan Panakukang, Kota Makassar. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan April hingga Mei 2019 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Karuwisi II Kota Makassar 

tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 25 orang siswa pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

 

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel 

Adapun Variabel penelitian ini yaitu pengembangan bahan ajar bahasa 

Indonesia dengan mengunakan model tipe shared di SD KarawisiII Kota 

Makassar. 
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2. Definisi operasional variabel 

Untuk mendapatkan pemahaman dan pengertian yang sama dari 

variabel-variabel dalam penelitian ini, maka diberikan definisi operasional 

sebagai berikut: Pengembangan bahan ajar adalah proses penyusanan bahan 

ajar modul melalui tahap identifikasi kebutuhan, desain, dan pengembangan. 

Modul yang dkembangankan memperhatikan petunjuk penggunaan, cakupan 

materi sistematika hingga evaluasi penguasaanya. 

Pengembangan suatu bahan ajar harus didasarkan pada analisis 

kebutuhan siswa.Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas.Model pembelajaran terpadu tipe shared merupakan bentuk pemaduan 

pembelajaran akibat adanya tumpang tindih ide-ide atau konsep dua 

matapelajaran atau lebih model shared adalah suatu pendekatan belajar 

mengajar yang menggabungkan dua mata pelajaran dengan melihat konsep, 

sikap dan ketrampilan yang sama. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pelaksanaan penelitian ini, mengunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegitanpembelaaran yang 

dilakukan dengan menggunakan bahan ajar  lama  dan pembelajaran yang 

menggunakan bahan ajar lama dan pembelajaran yang menggunakan bahan ajar 

baru. Observasi bertujuan mengamati perkembangan kemampuan guru dalam 
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mengelola  kelas dan aktivitas  siswa  dalam proses  belajar mengajar, sikap, 

bahan ajar yang digunakan, dan minat siswa dalam menangggapi materi pelajaran 

observasi diakukan dengan melibatkan guru sebagai mitra peneliti. 

2. Angket 

Teknik angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.Teknik pengumpulan data dengan angket sangat baik 

jika peneliti ingin mengumpulkan data dengan jumlah responden yang cukup 

banyak. 

 

F. Instrumen Penelitan 

Instrument digunakan untuk menilai keaktifan dan kelayakan 

bahanajar.Instrument untuk menilai keefetifanbahaan ajar dengan menggunakan 

butir tes yang mencakup kompotensi kemampuan menbacadengan menggunakan 

5 butir soal dan kemampuan menulis 5 butir soal. Instrument tersebut   dipakai   

untuk menguji  keefektifan bahan ajar. Dalam soal tersebut mencakup 

 (a) kelayakan isi materi,  

 (b) kebahasan, 

 (c) penyajian materi, 

Instrumen tersebut disusun berdasarkan standar penilaian buku pelajaran 

bahasa Indonesia (depdiknas, 2003) dan pedoman pengembangan bahan ajar 

(depdiknas, 2008). 
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G. Teknis Analisis Data 

Analisis dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Adapun analisis data 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Analisis data kualitatif 

Data kualitatif didapatkan melalui hasil Observasi yang bertujuan untuk 

mengamati perkembangan kemampuan guru dalam mengelolah  kelas dan 

aktivitas  siswa  dalam proses  belajar mengajar, sikap, bahan ajar yang 

digunakan, dan minat siswa dalam menangggapi materi pelajaran observasi 

diakukan dengan melibatkan guru sebagai mitra peneliti. Kemudian data dianalisis 

sebagai dasar untuk mengetahui kelayakan produk yang dihasilkan. 

2. Analisis data kuantitatif 

Data kuantitatif ini berbentuk bilangan yang didapat dari hasil 

pengambungan angka ataupun pengukuran.Dalam penelitian ini data kuantitatif 

diperoleh dari jumlah skor pada lembar validasi produk yang disebar pada para 

ahli serta hasil uji coba produk. Data yang dianalisis sebagai dasar dari hasil 

penilaian kuesioner diubah menjadi interval. Langkah awal yang dilakukan yaitu 

menghitung rata rata dari hasil instrument yang dinilai dengan rumus sebagai 

berikut: 

Rat rata = jumlah skor yang didapatkan 

      Jumlah item keseluruhan  

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh konversi data kuantitatif 

menjadi data kualitatif sebagai berikut: 
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Tabel 3.1: Rentang Nilai Hasil Belajar Siswa 

Rentang Nilai Klasifikasi 

91-100 Sangat Baik 

76-90 Baik 

61-75 Sedang 

51-60 Kurang 

<50 Kurang Baik 

Jumlah 

      Sumber:  Sukardjo (2008 : 101)  

3. Teknik Analisis Data Validitas Bahan Ajar 

Kevalidan bahan ajar diukur dengan menggunakan uji validitas konstrak 

(construct validity). Menurut Sugiyono (2013:177) uji validitas konstrak 

(construct validity) adalah salah satu cara mengukur validitas bahan ajar dengan 

menggunakan pendapat dari para ahli (judgment experts). Dalam hal ini, setelah 

bahan ajar dikembangkan menjadi sebuah draf, para ahli diminta pendapatnya 

tentang bahan ajar tersebut dengan mengisi lembar validitas yang telah 

disediakan. Tanggapan para expert terhadap bahan ajar diklasifikan menjadi lima 

pilihan jawaban yaitu Sangat Valid (5), Valid (4), Cukup Valid (3), Kurang Valid 

(2), dan Tidak Valid (1). Karena expert yang digunakan dalam menilai kevalidan 

bahan ajar lebih dari satu orang, maka kriteria validnya bahan ajar diukur dari 

dominasi jumlah expert yang menyatakan valid. Artinya, jika dua orang expert 

menilai bahan ajar valid dan satu diantaranya tidak valid, maka penarikan 

kesimpulan mengacu pada hasil rerata hitung. Sebaliknya, jika dua orang expert 

menilai bahan ajar tidak valid dan satu diantaranya valid, maka kesimpulannya 

instrumen dinyatakan tidak valid. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono 

(2015:177) yang menyatakan bahwa jika sebuah instrumen dinilai atau divalidasi 
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oleh beberapa ahli (tiga orang atau lebih), maka kesimpulan ditarik berdasarkan 

dominasi penelitian (expert). 

Rata-rata nilai yang diberikan oleh responden penelitian (expert) di dalam 

lembar validitas dihitung dengan menggunakan rumus harga mean berikut ini. 

 

 

      Di mana: 

    = mean atau rata-rata 

    = nilai tiap data 

   =  jumlah data  

(Sugiyono, 2015, Siregar, 2010:20,  Morissan, 2012:249) 

 

Peneliti mengembangkan rumus rerata di atas berdasarkan karakteristik 

instrumen yang digunakan dengan membaginya menjadi tiga rumus yaitu rumus 

rerata berdasarkan kriteria, aspek, dan rerata total. Rumus rerata kriteria (     

adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rerata dari masing-masing 

kriteria yang dinilai oleh beberapa orang yang dikembangkan dari satu item aspek. 

Rumus rerata aspek (    adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rerata 

dari hasil rerata beberapa kriteria. Rumus rerata total (   adalah rumus rerata 

yang digunakan untuk menentukan rerata dari semua aspek. Ketiga rumus tersebut 

pada hakikatnya sama dengan rumus rerata pada umumnya. Hanya saja lebih 

spesifik dan sistematis. Peneliti menggunakan rumus tersebut karena dinilai tepat 

dengan data yang diperoleh dari  instrumen yang terdiri atas beberapa aspek. 
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Setiap aspek dikembangkan menjadi beberapa kriteria dan diisi oleh beberapa 

orang validator. 

Secara fungsional, rumus tersebut menuntun peneliti untuk memahami 

data secara spesifik, rinci, dan menyeluruh. Sehingga, mempermudah peneliti 

dalam menentukan kesimpulan penelitian yang lebih akurat dan terpercaya. 

Adapun langkah-langkah penganalisisan data sebagai berikut: 

a. Menghitung rerata hasil validasi dari semua validator untuk setiap kriteria 

dengan rumus yang diadaptasi Widoyoko (2011) 

    
     

 
   

 
  , dengan 

     = rerata kriteria ke i 

 Vij  = Nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke i oleh validator ke j 

n  = banyaknya validator 

b. Menghitung rerata tiap aspek dengan rumus   

 

   
  ̅  

 
   

 
 

 

    = rerata aspek ke i 

 ̅   = rerata untuk aspek ke i kriteria ke j, dan 

n = banyaknya kriteria dalam aspek ke i  (Khabibah dalam Buhari) 

c. Menetapkan kategori validitas setiap kriteria atau aspek atau 

keseluruhan aspek dengan membandingkan rerata kriteria (   )  atau 

rerata aspek ( ̅  ) atau rerata total ( ̅) dengan kategori sebagai 

berikut: 
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d. Menghitung rerata total (  ̅ ) dengan rumus : 

   
  ̅  

 
   

 
 

 ̅   erata total 

 ̅   = rerata aspek ke i 

n = banyaknya aspek 

Tabel 3.2. Konversi Nilai Aspek Validasi 

4,5 ≤ M ≤  5 sangat valid 

3,5 ≤ M ≤  4,5 valid 

2,5 ≤ M ≤  3,5 cukup valid 

1,5 ≤ M ≤  2,5 kurang valid 

M < 0,5 tidak valid 

  Sumber: Widoyoko (2011) 

Keterangan:  

M  =     untuk mencari validitas setiap kriteria 

M  =  ̅   untuk mencari validitas setiap aspek 

M =  ̅ untuk mencari validitas keseluruhan aspek 

Untuk menentukan validitas bahan ajar yang digunakan kriteria 

memadai jika: 

a. Nilai ̅ untuk keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori 

“valid”, dan 

b. Nilai ̅  dan   untuk setiap aspek minimal berada dalam kategori 

“valid”. Jika terdapat aspek yang tidak memenuhi kriteria valid, 

maka akan direvisi dan diuji kembali hingga mencapai taraf  

memadai.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Kebutuhan Siswa dan Guru 

Guru dan siswa adalah objek sasaran yang akan menggunakan model 

bahan ajar ini. Oleh karena itu, terlebih dahulu harus diketahui indikator 

model bahan ajar yang mereka kehendaki. Untuk mengetahui kebutuhan guru 

dan siswa terhadap model bahan ajar peneliti memberikan tes dengan sesuai 

dengan bahan ajar yaitu membaca dan menulis. Adapun data yang telah 

diperoleh melalui hasil tes tersebut sebagai berikut. 

  Hasil belajar siswa terhadap indikator model bahan ajar yang   

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.1. Hasil Belajar Siswa 

 

Rentang Nilai Klasifikasi F % 

91-100 Sangat Baik - - 

76-90 Baik 11 52.4 

61-75 Sedang 5 23.8 

51-60 Kurang 5 23.8 

<50 Kurang Baik - - 

Jumlah 21 100 

Sumber: SDN Karuwisi II Makassar (2019) 

 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa hasil menulis siswa kelas 4 SDN 

Karuwisi II Makassar. Diketahui bahwa terdapat 11 (52.4%) siswa 

dikategorikan baik, 5 (23.8%) siswa dikategorikan sedang, dan 5 (23.8%) 

siswa dikategorikan kurang. Hasik penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

tidak ada siswa yang dikategorikan sangat baik dan kurang baik.   Penelitian 
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ini difokuskan pada siswa kelas 4 SDN Karuwisi II Makassar. Menurut 

responden (guru), rata-rata siswa menguasai materi belajar yang diberikan. 

Berkaitan dengan itu, dua kompetensi atau keterampilan berbahasa yang 

diharapkan dimiliki oleh siswa juga sangat baik. Sebagai contoh, siswa sangat 

baik dalam hal tata tulis dan ejaan yang baik, ditambah lagi kemampuan  

membacanya.  

Selanjutnya, guru berupaya merancang kegiatan belajar yang menarik 

bagi mahasiswa seperti kegiatan diskusi, analisis masalah, serta kerja 

kelompok. Namun, masalah masih saja ada walaupun intensitasnya cukup 

berubah. Langkah untuk mengatasi hal ini seperti menyajikan materi dalam 

bentuk persentase menggunakan powerpoint, intensitas penugasan, pembagian 

fotokopi materi, serta pengadaan modul. 

Dalam hal pembelajaran membaca dan menulis dengan model shared, 

bentuk bahan ajar yang tepat untuk dikembangkan berdasarkan masalah di 

atas adalah bahan ajar yang memiliki dua pusat perhatian  (center point) yaitu 

selain sebagai bahan ajar juga sebagai bahan pendidikan karakter. Selain itu, 

dua komponen utama dalam bahan ajar juga harus diperhatikan secara serius 

yaitu komponen peningkatan  kognitif, afektif, dan psikomotor. Berkaitan 

dengan pembentukan karakter, model bahan ajar yang dikembangkan dapat 

diintegrasikan dengan nilai karakter yang ada di dalam kurikulum saat ini. 

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa dan guru 

membutuhkan bahan ajar bahasa Indonesia dengan model shared. Oleh karena 
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itu,  bahan ajar bahasa Indonesia khususnya membaca dan menulis yang 

dikaitkan dengan model shared sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

2. Deskripsi Bentuk Protipe Bahan Ajar yang Dikembangkan (Develop) 

Setelah melalui tahap perancangan, model bahan ajar pun 

dikembangkan menjadi sebuah prototipe (konsep  awal), yakni  model bahan 

ajar yang harus diuji kelayakannya. Uji kelayakan (uji validitas) modelbahan 

ajar adalah syarat utama yang harus dilalui setiap bahan ajar sebelum 

diterapkan. Uji kelayakan model bahan ajar dibagi menjadi dua, yaitu uji 

kelayakan materi dan uji kelayakan media. Kelayakan materi terbagi menjadi 

dua, yaitu kelayakan isi atau materi model bahan ajar dan kelayakan 

penyajian model bahan ajar. Sedangkan aspek media juga dibagi menjadi 

kelayakan tata grafis dan kelayakan kebahasaan. Validator atau orang yang 

menguji kelayakan model bahan ajar dipilih dari pakar dan praktisi. Untuk 

ahli materi dipilih dua orang validator masing-masing satu orang pakar dan 

praktisi. Pemilihan validator ahli media sama dengan validator ahli materi. 

Untuk memvalidasi bahan ajar, setiap validator diberikan draf model bahan 

ajar yang dikembangkan bersama lembar validasi. Validasi model bahan ajar 

dilakukan sampai hasil evaluasi dinyatakan valid. Adapun hasil validasi 

tersebut sebagai berikut: 

a. Hasil Uji Validasi Ahli Materi  

Peneliti memberikan lembar instrumen kepada validator I dan II untuk 

validasi bahan ajar Bahasa Indonesia dengan model shared. Setelah 

mengetahui hasil validasi semua bentuk kekurangan atau kelemahan bahan 
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ajar direvisi dan diajukan kembali untuk dilakukan uji validasi. Adapun hasil 

uji validasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2. Rangkuman Validasi Aspek Isi/Materi Bahan Ajar Ahli  Materi 

Indikator Rerata Keterangan 

A. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 4 Valid 

B. Keakuratan materi 4.2 Valid 

C. Pendukung Materi Pembelajaran 3.8 Valid 

D. Kemutakhiran Materi 4.3 Valid 

Rerata 4.1 Valid 

Sumber: Data diolah Peneliti (2019) 

 

Setelah dilakukan revisi terhadap kekurangan dan kelemahan bahan 

ajar, hasil uji validasi menunjukkan perkembangan yang signifikan. Uji 

validasi seperti yang tergambar pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua 

indikator aspek isi atau materi bahan ajar dinyatakan valid. 

Gambaran atau uraian hasil validasi bahan ajar setelah dilakukan revisi 

dan perbaikan dapat dilihat pada Tabel 2. Indikator penilaian dari segi 

kesesuaian  materi  dengan standar kompetensi (SK)dan kompetensi dasar 

(KD) dengan butir penilaian (1) kelengkapan materi, validator 1 dan validator 

2 memberi nilai secara keseluruhan  berjumlah 9 dan menghasilkan nilai rerata 

4,5. Butir penilaian (2) tentang  keluasan materi,  validator 1 dan 2 memberi 

nilai secara  keseluruhan berjumlah 8  dan menghasilkan nilai rerata 4. Butir 

penilaian (3) tentang  kedalaman materi,  validator 1 dan 2 memberi nilai 

secara  keseluruhan berjumlah 7  dan menghasilkan nilai rerata 3,50. Total 

nilai untuk indikator penilaian kesesuaian  materi  dengan standar kompetensi 
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(SK) dan kompetensi dasar (KD) berjumlah 12 dibagi 3, menghasilkan rerata 

total 4.   Indikator penilaian dari segi  keakuratan materi,  untuk butir penilaian 

(4) keakuratan konsep dan definisi,  validator 1 dan validator 2 memberi nilai 

secara keseluruhan  berjumlah 8 dan menghasilkan nilai rerata 4.  Untuk butir 

penilaian (5) tentang keakuratan  data dan fakta, validator  1 dan 2 memberi 

nilai secara keseluruhan  berjumlah 8 dan menghasilkannilai rerata 4,00. 

Untuk butir penilaian (6) tentang keakuratan  contoh, validator   1 dan 2 

memberi nilai secara keseluruhan  berjumlah 9 dan menghasilkan nilai rerata 

4,50.  Untuk butir penilaian (7) tentang keakuratan soal, validator   1 dan 2 

memberi nilai secara keseluruhan  berjumlah 9 dan menghasilkan nilai rerata 

4,50.  Untuk butir penilaian (8) tentang keakuratan gambar, diagram ilustrasi, 

validator   1 dan 2 memberi nilai secara keseluruhan  berjumlah 8 dan 

menghasilkan nilai rerata 4,00.   Untuk butir penilaian (9) tentang keakuratan 

acuan pustaka, validator   1 dan 2 memberi nilai secara keseluruhan  

berjumlah 8 dan menghasilkannilai rerata 4,00.  Indikator penilaian dari segi  

Pendukung materi pembelajaran, untuk butir penilaian (10) tentang penalaran, 

validator  1 dan 2 memberi nilai secara keseluruhan  berjumlah 8 dan 

menghasilkannilai rerata 4,00.  Untuk butir penilaian (11) tentang  keterkaitan, 

validator  1 dan 2 memberi nilai secara keseluruhan  berjumlah 7 dan 

menghasilkan nilai rerata 3,50.  Untuk butir penilaian (12) tentang komunikasi 

(write and talk), validator   1 dan 2 memberi nilai secara keseluruhan  

berjumlah 9 dan menghasilkan nilai rerata 4,50.  Untuk butir penilaian (13) 

tentang penerapan, validator  1 dan 2 memberi nilai secara keseluruhan  
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berjumlah 7 dan menghasilkannilai rerata 3,50.  Untuk butir penilaian (14) 

tentang kemenarikan materi, validator   1 dan 2 memberi nilai secara 

keseluruhan  berjumlah 9 dan menghasilkan nilai rerata 4,50.  Untuk butir 

penilaian (15) tentang  mendorong untuk mencari informasi lebih jauh, 

validator 1 dan 2 memberi nilai secara keseluruhan  berjumlah 7 dan 

menghasilkan nilai rerata 3.,50.  Untuk butir penilaian (16) tentang kesesuain 

materi dengan perkembangan ilmu, validator   1 dan 2 memberi nilai secara 

keseluruhan  berjumlah 9 dan menghasilkan nilai rerata 4,50.  Untuk butir 

penilaian (17) tentang gambar dan ilustrasi aktual validator   1 dan 2 memberi 

nilai secara keseluruhan  berjumlah 9 dan menghasilka nnilai rerata 4,50.  

Untuk butir penilaian (18) tentang  kemutahiran pustaka, validator   1 dan 2 

memberi nilai secara keseluruhan  berjumlah 8 dan menghasilkan nilai rerata 

4,00.   

Nilai rata-rata aspek menunjukkan valid atau setidaknya bahan ajar 

sesuai dengan kategori nilai yang ditetapkan pada bagian metode penelitian. 

Untuk aspek kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar, rata-rata nilai yang dicapai adalah 4,00 yang artinya aspek tersebut 

dinyatakan valid atau dengan kata lain materinya memenuhi standar 

kesesuaian dengan SK dan KD . Aspek kedua yaitu keakuratan materi dengan 

nilai rerata 4,2 yang artinya aspek tersebut  valid atau materi bahan ajar sudah 

akurat sesuai dengan pencapain tujuan. Aspek ketiga yaitu pendukung materi  

pembelajaran bahan ajar dengan nilai rerata 3.80. Aspek ini  valid atau materi 

yang digunakan dalam model bahan ajar sudah sesuai. Aspek keempat yaitu  
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kemutakhiran materi bahan ajar dengan nilai rerata 4.3. Artinya, aspek ini  

valid atau materi yang digunakan dalam model bahan ajar sudah sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Secara keseluruhan, rerata nilai isi atau 

materi bahan ajar adalah 4,10. Artinya, bahan ajar sudah valid dari segi isi 

atau  materinya. Dengan demikian, bahan ajar bahasa Indonesia dengan model 

shared  telah memenuhi persyaratan dari segi isi atau materi untuk diterapkan. 

Adapun hasil validasi tentang aspek tata penyajian bahan ajar bahasa 

Indonesia dengan model shared ini terbagi menjadi empat aspek penilaian 

dengan beberapa indikator yaitu (a) teknik penyajian, (b) pendukung 

penyajian, (c) penyajian pembelajaran, dan (d) kelengkapan penyajian. Setelah 

dilakukan revisi, uji validasi menunjukkan hasil yang  baik. Keempat indikator 

aspek penyajian telah dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat pada gambaran 

nilai yang dinilai oleh validator.  

Untuk indikator penilaian (a) teknik penyajian (1) konsistensi 

sistematika sajian dalam kegiatan belajar, validator 1 dan validator 2   

memberi nilai secara keseluruhan berjumlah 8 denga nnilai rerata berjumlah 

4,00 (2) keruntutan konsep, validator 1 dan validator 2   memberi nilai secara 

keseluruhan berjumlah  8dengan nilai rerata berjumlah 4,00.  

 Untuk indikator penilaian (b)pendukung penyajian (3) contoh-contoh 

soal dalam setiap kegiatan belajar, validator 1 dan validator 2   memberi nilai 

secara keseluruhan berjumlah 7 dengan nilai rerata berjumlah 3.50,  (4) soal 

latihan setiap  akhir kegiatan belajar, validator 1 dan validator 2   memberi 

nilai secara keseluruhan berjumlah 8 dengan nilai rerata berjumlah 4,00, (5) 
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pengantar, validator 1 dan validator 2   memberi nilai secara keseluruhan 

berjumlah 8 dengannilai rerata berjumlah 4,00, (6)  daftar pustaka, validator 1 

dan validator 2   memberi nilai secara keseluruhan berjumlah 8 dengannilai 

rerata berjumlah 4,00, (7) rangkuman, validator 1 dan validator 2 memberi 

nilai secara keseluruhan berjumlah 8 dengan nilai rerata berjumlah 4.00. 

Untuk indikator penilaian (c) penyajian pembelajaran dengan kategori 

penilaian (8) keterlibatan peserta didik,  validator 1 dan validator 2   memberi 

nilai secara keseluruhan berjumlah 8 dengan nilai rerata berjumlah 4,00. 

Untuk indikator  penilaian  (d) kelengkapan materi  dengan kategori penilaian 

(9) bagian pendahuluan, validator 1 dan validator 2   memberi nilai secara 

keseluruhan berjumlah 8 dengan nilai rerata berjumlah 4,00, (10) bagian isi, 

validator 1 dan validator 2   memberi nilai secara keseluruhan berjumlah  9 

dengan nilai rerata berjumlah 4,50, (11) bagian penutup, validator 1 dan 

validator 2   memberi nilai secara keseluruhan berjumlah  9 dengan nilai rerata 

berjumlah 4,50. 

            Tabel tersebut menunjukkan bahwa validasi model bahan ajar menulis 

wacana eksposisi berbasis pendekatan integratif ini terbagi menjadi empat 

aspek penilaian dengan beberapa indikator yaitu (1) teknik penyajian, (2) 

pendukung penyajian, (3) penyajian pembelajaran, dan (4) kelengkapan 

penyajian. Hasil validasi tahap kedua (validator ahli materi) untuk  indikator  

penilaian teknik penyajian dengan butir penilaian Rerata teknik penyajian 

bahan ajar sebesar 4.00. Artinya, teknik penyajian bahan ajar telah memenuhi 

kelayakan. Aspek pendukung penyajian dinyatakan valid dengan rerata 4.00. 
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Artinya, aspek pendukung yang ada di dalam bahan ajar seperti sistematika, 

soal latihan, rangkuman, dan beberapa pendukung lainnya telah lengkap di 

dalam model bahan ajar. Selanjutnya, aspek penyajian pembelajaran juga 

dinyatakan valid dengan rerata 4,00. Hal ini membuktikan bahwa keterlibatan 

siswa dalam penggunaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran dinilai telah 

maksimal. Senada dengan ketiga aspek di atas, kelengkapan penyajian bahan 

ajar juga dinyatakan valid dengan rerata 4.30. Artinya, kelengkapan penyajian 

dalam bahan ajar dinilai telah memenuhi syarat kevalidan. Rangkuman hasil 

validasi aspek tata penyajian seperti pada tabel berikut  ini. 

Tabel 4.3. Rangkuman Validasi Tata Penyajian Model Bahan Ajar  

               Ahli Materi 

 

Indikator Rerata Keterangan 

a. Teknik penyajian 4,00 Valid 

b. Pendukung penyajian 4,00 Valid 

c. Penyajian pembelajaran 4,00 Valid 

d. Kelengkapan penyajian 4,50 Valid  

Rerata 4.13 Valid 

Sumber: Data diolah Peneliti (2019) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa keempat aspek tata penyajian model 

bahan ajar dinyatakan valid pada uji validasi. Rerata total keempat aspek 

tersebut adalah 4.13 dan dinyatakan valid, dengan indikator sebagai berikut; 

(1) teknik penyajian memiliki nilai 4,00, (2) pendukung penyajian  memiliki 

nilai 4,00, (3) penyajian pembelajaran memiliki nilai  4,00, (4) kelengkapan 

penyajian r memiliki nilai 4,50. Jadi, total  reratta secara keseluruhan keempat 

aspek tersebut  adalah  4,13. 
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b. Hasil Uji Validasi Ahli Media  

Uji validitas oleh ahli media adalah uji yang dilakukan setelah 

dilakukan revisi kekurangan hasil validasi. Aspek tata grafis dan kebahasaan 

model bahan ajar pada uji validitas telah dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan. Adapun hasil uji validasi aspek tata grafis bahan ajar oleh ahli 

media menunjukkan hasil yang baik. Ada tiga fokus utama uji kelayakan yang 

dinilai yaitu (a) bentuk model bahan ajar, (b) desain sampul bahan ajar dan 

desain isi bahan ajar.  Untuk indikator penilaian (a) bentuk model bahan ajar 

butir  penilaiannya adalah;  (1) kesesuaian ukuran modul dengan standar isi, 

validator 1 dan 2memberi nilai total keseluruhan 9, dan jumlah rerata adalah 

4,50,. 

Untuk indikator penilaian (b) desain sampul kategori penilaiannya  

yaitu; (2)  butir penilaian kesesuaian model bahan ajar dengan  materi  isi 

bahan ajar,  validator 1 dan 2  memberi nilai total keseluruhan 8, dan jumlah 

rerata adalah 4,00,  (3)  penampilan unsur tata letak pada tampilan sampul 

awal dan  akhir secara kepaduan dan konsisten, validator 1 dan 2 memberi 

nilai total keseluruhan 8, dan jumlah rerata adalah 4,00, (4) komposisi dan 

ukruran unsur tata letak(judul, pengarang, ilustrasi,logo dll),  validator 1 dan 2 

memberi nilai total keseluruhan 8, dan jumlah rerata adalah 4,00,  (5)  warna 

unsur tata letak harmonis dan memperjelas  fungsi,  validator 1 dan 2 memberi 

nilai total keseluruhan 9, dan jumlah rerata adalah 4,50,  (6)  ukuran huruf 

judul buku lebih dominan dan proporsional dibandingkan ukuran buku, nama 

pengarang,  validator 1 dan 2 memberi nilai total keseluruhan 7, dan jumlah 
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rerata adalah 3,50,  (7) warna judul buku kontras dengan warna latar belakang,  

validator 1 dan 2 memberi nilai total keseluruhan 8, dan jumlah rerata adalah 

4,50, (8) tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf, validator 1 

dan 2 memberi nilai total keseluruhan 8, dan jumlah rerata adalah  4,00, (9)  

menggambarkan isi/ materi ajar dan mengungkapkan karakter objek, validator 

1 dan 2 memberi nilai total keseluruhan 10, dan jumlah rerata adalah  5,00,  

(10)  bentuk warna, ukuran proporsi objek sesuai realita,  validator 1 dan 2 

memberi nilai total keseluruhan 9, dan jumlah rerata adalah 4,50. 

 Jadi,  jika dicermati hasil uji bahan ajar bahasa Indonesia dengan 

model Shared pada aspek tata grafis oleh ahli media telah dinyatakan valid. 

Rerata nilai masing-masing indikator mengalami peningkatan yang signifikan. 

Bentuk bahan ajar telah dinyatakan valid  karena rerata nilai telah mencapai 

4,25, sehingga tidak divalidasi kembali.  Desain isi bahan ajar  dinyatakan 

valid  dengan rerata nilai 4.20. Sedangkan indikator desain sampul dinyatakan 

juga valid dengan rerata nilai adalah 3.90. Rangkuman hasil uji validasi di atas 

tergambar pada tabel berikut: 

Tabel  4.4. Rangkuman Validasi Aspek Tata Grafis Model Bahan Ajar  

  Ahli Media 

Indikator Rerata Keterangan 

a. Bentuk bahan ajar 4,25 Valid 

b. Desain Sampul  bahan  ajar 4.20 Valid 

c. Desain isi bahan ajar 3.90  

Rerata 4,12 Valid 

Sumber: Data diolah Peneliti (2019) 
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Tabel di atas menunjukkan rerata total keseluruhan indikator yaitu 4,12 

dengan predikat valid. Hal ini didukung oleh hasil nilai pada indikator (1) 

bentuk bahan ajar memiliki nilai 4,25,  (2) desain sampul bahan ajar memiliki 

nilai 4,20, dan desain isi bahan ajar dengan rerata nilai 3,90.. Artinya, jika 

ditinjau dari segi tata grafis, model bahan ajar bahasa Indonesia dengan 

model shared telah memenuhi persyaratan untuk digunakan. 

Senada dengan hasil uji validitas tahap dua aspek tata grafis model 

bahan ajar, hasil uji validitas aspek kebahasaan juga menunjukkan hasil yang 

lebih baik sehingga bahan ajar dinyatakan valid dan layak untuk 

diujicobakan. Ada beberapa indikator penilaian aspek kebahasaan model 

bahan ajar, yaitu (1) lugas, (2) komunikatif, (3) dialogis dan interaktif, (4) 

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, (5) kesesuaian dengan 

kaidah  bahasa, (6) penggunaan  istilah simbol, dan ikon.  

Selanjutnya, gambaran secara detail nilai hasil evaluasi model bahan 

ajar untuk ahli media untuk aspek kebahasaan dipaparkan sebagai berikut; 

untuk indikator penilaian (a)  lugas dengan butir penilaian (1) ketepatan 

struktur kalimat, validator 1 dan 2 memberi total nilai sebesar 9, dan jumlah 

rerata nilai sebesar 4,50, (2) keefektifan kalimat, validator 1 dan 2 memberi 

total nilai sebesar 9, dan jumlah rerata nilai sebesar 4,50, (3) kebakuan istilah,  

validator 1 dan 2memberi total nilai sebesar 9, dan jumlah rerata nilai sebesar 

4,50,   

Untuk indikator penilaian (b) aspek komunikatif  (4)  keterbacaan 

pesan validator 1 dan 2 memberi total nilai sebesar 9, dan jumlah rerata nilai 



 
 

 

 

70 

sebesar 4,50, (5) ketepatan penggunaan kaidah bahasa, validator 1 dan 2 

memberi total nilai sebesar 8, dan jumlah rerata nilai sebesar 4,00,  

 Untuk indikator penilaian (c)  dialogis dan interaktif (6) butir 

penilaian  kemampuan memotivasi pesan atau informasi, validator 1 dan 2 

memberi total nilai sebesar 8, dan jumlah rerata nilai sebesar 4,00, (7) 

kemampuan mendorong berpikir kritis,  validator 1 dan 2 memberi total nilai 

sebesar 8, dan jumlah rerata nilai sebesar 4,00,  

   Untuk indikator penilaian (d) kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik, (8) butir penilaian kesesuaian dengan perkembangan  

intelektual peserta didik,  validator 1 dan 2 memberi total nilai sebesar 8, dan 

jumlah rerata nilai sebesar 4,00, (9) butir penilaian  kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta didik, validator 1 dan 2 memberi total nilai 

sebesar 8, dan jumlah rerata nilai sebesar 4,00,  

  Untuk indikator penilaian (e) kesesuaian dengan kaidah bahasa, 

untuk butir penilaian (10) ketepatan tata bahasa, validator 1 dan 2 memberi 

total nilai sebesar 8, dan jumlah rerata nilai sebesar 4,00,  (11) ketepatan 

ejaan, validator 1 dan 2 memberi total nilai sebesar 7, dan jumlah rerata nilai 

sebesar 3,50,   

Untuk indikator penilaian (f) penggunaan istilah dan simbol/ikon, 

dengan butir penilaian  (12) konsistensi penggunaan istilah, validator 1 dan 2 

memberi total nilai sebesar 7, dan jumlah rerata nilai sebesar 3,50,  (13) 

konsistensi  penggunaan  simbol atau ikon, validator 1 dan 2 memberi total 

nilai sebesar 8, dan jumlah rerata nilai sebesar 4,00.  
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 Tabel pada lampiran tersebut menunjukkan hasil validasi model 

bahan ajar menulis wacana eksposisi berbasis pendekatan integratif aspek 

kebahasaan. Ada beberapa indikator penilaian aspek kebahasaan bahan ajar, 

yaitu: (1) lugas, (2) komunikatif, (3) dialogis dan interaktif, (4) kesesuaian 

dengan perkembangan peserta didik, (5) kesesuaian dengan kaidah bahasa, 

(6) penggunaan istilah simbol, danikon. Aspek pertama dinyatakan valid 

dengan rerata nilai validasinya adalah 4,50. Aspek kedua juga valid dengan 

reratanilai 4,00. Aspek ketiga juga valid dengan rerata nilai 4,00. Aspek 

keempat valid dengan rerata nilai 4,00. Aspek kelima valid dengan rerata nilai 

3.75. Terakhir, aspek keenam juga dinyatakan valid dengan rerata nilai 3.75. 

Tabel sebelumnya menunjukkan hasil validasi model bahan ajar 

bahasa Indonesia dengan model shared aspek kebahasaan. Hasil validasi  

menunjukkan kemajuan yang lebih baik. Ada beberapa indikator penilaian 

aspek kebahasaanmodel bahan ajar, yaitu: (1) lugas, (2) komunikatif, (3) 

dialogis dan interaktif, (4) kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, 

(5) kesesuaian dengan kaidah bahasa, (6) penggunaan istilah simbol, dan 

ikon. Aspek pertama telah meningkat dan dinyatakan valid dengan rerata nilai 

validasinya adalah 4,50. Aspek kedua juga dinyatakan valid dengan rerata 

nilai 4,00. Aspek ketiga juga valid dengan rerata nilai 4,00. Aspek keempat 

valid dengan rerata nilai 4,00. Aspek kelima valid dengan rerata nilai 3.75. 

Terakhir, aspek keenam juga dinyatakan valid dengan rerata nilai 3.75. Hasil 

validasi bahan ajar aspek kebahasaan dirangkum dalam tabel berikut. 
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                  Tabel 4.5. Rangkuman Validasi Aspek Kebahasaan Model Bahan 

Ajar Ahli Media 

Indikator Rerata Keterangan 

a. Lugas 4,50 Valid 

b. Komunikatif 4,50 Valid 

c. Dialogis dan interaktif 4,00 Valid 

d. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 4,00 Valid 

e. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 3.75 Valid 

f. Penggunaan istilah, simbol, dan ikon 3.75 Valid 

Rerata 4.08 Valid 

Sumber: Data diolah Peneliti (2019) 

 

Tabel di atas menunjukkan rerata total keseluruhan indikator yaitu 4.08 

dengan predikat valid. Indikator (a) lugas memiliki nilai 4,50 (b) indikator 

komunikatif memiliki nilai 4,00, (c) indikator dialogis dan interaktif memiliki 

nilai 4,00, (d) indikator kesesuaian dengan peserta didik  memiliki nilai 4,00, (e) 

indikator kesesuaian dengan kaidah bahasa memiliki nilai 3.75, (f) indikator 

penggunaan istilah simbol/ikon  memiliki nilai 3.75.  Artinya, jika ditinjau dari 

segi kebahasaan, model bahan ajar bahasa Indonesia dengan model shared telah 

memenuhi persyaratan untuk digunakan.. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, diketahui bahwa 

pengembangan model bahan ajar bahasa Indonesia dengan model shared 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yaitu kondisi model bahan ajar, kondisi 

pembelajaran, dan harapan siswa dan guru. Kondisi model bahan ajar yang 

dimaksud adalah tidak adanya model bahan ajar yang bisa dijadikan sebagai 

contoh untuk merancang bahan ajar bahasa Indonesia dengan model shared. 
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Selain itu, ketersediaan model bahan ajar cetak yang menarik bagi siswa sangat 

terbatas.  

Selanjutnya adalah faktor pembelajaran. Saat ini, budaya copy-paste 

semakin berkembang. Siswa menjadi semakin kurang motivasi dan minatnya 

untuk membaca dan mencipta sendiri tanpa harus menduplikat karya orang lain. 

Salah satu faktor penyebabnya adalah kurang menariknya bahan ajar. Kemudian 

hal ini berdampak pada kurangnya motivasi belajar mahasiswa. Hal tersebut 

senada dengan temuan awal peneliti di lapangan (di SDN Karuwisi II), yakni 

siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran secara serius. Masih banyak 

dijumpai siswa yang asyik bercerita dengan teman lainnya. Bahkan, ada yang 

sibuk bercerita di kelas. Salah satu faktor penyebab sehingga hal tersebut terjadi 

adalah kurangnya daya guru dalam mengelola kelas belajar menjadi lebih 

menarik. Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu cara yang dapat ditempuh  

adalah penggunaan model bahan ajar yang menarik perhatian siswa.  

Sehubungan dengan penelitian pengembangan ini telah diadakan 

pengembangan model bahan ajar bahasa Indonesia dengan model shared. Proses 

pengembangan model bahan ajar ini telah melahirkan satu model bahan ajar yang 

mencakup lima komponen, yaitu (1) bahan ajar, (2) panduan bahan ajar, (3) 

lembar kerja mahasiswa, (4) panduan penggunaan lembar kerja siswa, dan (5) 

panduan penilaian lembar kerja siswa. Dalam proses pengembanganmodel bahan 

ajar bahasa Indonesia dengan model shared ini, model ini telah melalui beberapa 

perubahan berdasarkan masukan dari validator dan pembimbing. Perubahan yang 

signifikan dapat dilihat pada beberapa hal berikut ini. 
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1. Sampul Model  Bahan Ajar 

Pada komponen bahan ajar, perubahan yang terjadi dapat dilihat pada 

sampul depan. Pada awal konsultasi, desain sampul depan model bahan 

ajar berlatar hijau. Pemilihan warna berdasarkan inisiatif penulis. Lalu, 

sampul itu dibubuhi judul bahan ajar bahasa Indonesia dengan model 

shared nama pengembang model bahan ajar (Sitti Khadijah) seperti  

tampak pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Desain Sampul Tahap Awal  

 

Adapun sampul depan  pengembangan  model bahan ajar bahasa Indonesia 

dengan model shared  setelah adanya revisi, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Desain SampulTahap Akhir 

 

Pada tahap 2, adanya perubahan pada desain sampul depan model bahan 

ajar berlatar judul  bahan ajar bahasa Indonesia dengan model shared  

berada ditengah dan nama penulis diletakkan pada pojok kiri atas. Pada 
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tahap awal, desain sampul pengembangan bahan ajar menggunakan simbol 

pena dan pada tahap akhir diganti dengan gambar siswa yang sedang. 

Selain itu,  pada bagian sampul dilengkapi dengan identitas model bahan 

ajar berupa judul, kelas dan nama  pengembang model bahan ajar (Sitti 

Khadijah).Warna yang beragam tetap dipilih sebagai sampul bahan ajar 

karena diselaraskan dengan  kebutuh  minat siswa dan sekolah  . 

 Setelah rancangan model bahan ajar selesai, langkah selanjutnya adalah 

memvalidasi model bahan ajar. Validitas model bahan ajar diukur berdasarkan 

nilai rerata yang diberikan oleh sejumlah validator terhadap model bahan ajar 

dengan taraf rerata validitas 3,4, dan 5 pada jenjang kategori valid. Jumlah 

validator yang dipilih untuk memvalidasi model bahan ajar sebanyak 2 orang 

yaitu bertindak sebagai ahli materi yang menilai isi atau materi model bahan ajar 

dan tata penyajian model bahan ajar,  menilai aspek media yaitu tata grafik dan 

bahasa model bahan ajar. Hasil validasi menunjukkan bahwa model bahan ajar ini 

layak diujicobakan setelah melalui dua kali tahap revisi. Validasi model bahan 

ajar tahap awal masih dijumpai berbagai kelemahan baik dari teknik penyajian, 

pendukung penyajian, penyajian pembelajaran serta koherensi dan keruntutan alur 

pikir. Setelah dilakukan revisi dan divalidasi kembali, model-model bahan ajar 

menulis bahan ajar bahasa Indonesia dengan model shared  dinyatakan valid 

dengan rerata validasi ahli materi pada aspek isi adalah 4,10 dan rerata total aspek 

tata penyajiannya sebesar 4.13. Sedangkan hasil validasi ahli media menunjukkan 

rerata total pada aspek kegrafikan model bahan ajar sebesar 4,12 dan aspek 

kebahasaan sebesar 4,08. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Keimpulan 

Penelitian ini beranjak dari kesimpulan bahwa siswa dan guru 

membutuhkan model bahan aj ajar bahasa Indonesia dengan model shared  . 

Informasi tentang kebutuhan itu diperoleh dari hasil uji lapangan kepada 

siiswa yang dijadikan sumber data penelitian. Setelah dilakukan  berbagai 

prosedur dalam melakukan penelitian pengembangan  yang  berorientasi pada 

penelitian menghasilkan produk prototipe model bahan ajar bahasa Indonesia 

dengan model shared. Penelitian ini menghasilkan prototipe bahan ajar bahasa 

Indonesia dengan model shared  yang terdiri dari buku bahan ajar bahasa 

Indonesia beserta panduan penggunaannya, buku lembar kerja siswa (LKS) 

beserta panduan penggunaannya.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  

1. Setelah melalui uji validasi dari para pakar, prototipe model bahan ajar 

bahasa Indonesia dengan model shared  ini dinyatakan valid, baik dari segi 

materi (isi dan penyajian) maupun dari segi media (tatakegrafikan dan 

kebahasaan).  

2. Setelah melalui uji coba lapangan sebanyak 2 kali uji coba, yaitu uji coba 

lapangan 1 dan 2, model bahan ajar bahasa Indonesia dengan model 

shared   ini dinyatakan memenuhi syarat kepraktisan.  

3. Hasil uji coba model bahan ajar pada uji coba lapangan menunjukkan 

bahwa bahan ajar bahasa Indonesia dengan model shared  sangat efektif 
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek membaca dan menulis. 

Efektivitas model bahan ajar diukur dari hasil belajar siswa dan respon 

guru yang menyatakan bahwa model bahan ajar paneliti berbeda dengan 

bahan ajar yang digunakan di sekolah. Dengan demikian, model bahan ajar 

bahasa Indonesia dengan model shared  dinyatakan efektif dan layak 

untuk digunakan. 

B. Saran 

1. Bagi guru; kehadiran model bahan ajar bahasa Indonesia dengan model 

shared  ini dapat menjadi contoh bagi guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya guru kelas SDN Karuwisi II untuk menyusun bahan 

ajar membaca dan menulis. 

2. Bagi siswa;dengan adanya model bahan ajar bahasa Indonesia dengan 

model shared  diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkankemampuan menulisnya. 

3. Bagi peneliti lanjut; hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk meneliti pengembangan model bahan ajar aspek 

keterampilan berbahasa yang lain dengan menerapkan model shared.  
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Lampiran 1. Lembar Validasi Ahli Bahan Ajar 

 

1. ASPEK KELAYAKAN ISI 

 

Aspek Indokator 
     Catatan 

1 2 3 4 5 

A. Kesesuaian 

materi dengan 

KI dan KD 

1. Kelengkapan materi       

2. Keluasan materi       

3. Kedalaman materi       

B. Keakuratan 

Materi 

4. Keakuratan konsep 

dan definisi 
      

5. Keakuratan fakta 

dan data 

      

6. Keakuratan contoh       

7. Keakuratan soal       

8. Keakuratan gambar, 

diagram dan 

ilustrasi 

      

9. Keakuratan acuan 

pustaka 

      

C. Pendukung 

Materi 

Pembelajaran 

10. Penalaran 

(reasoning) 
      

11. Keterkaitan       

12. Komunikasi (write 

and talk) 
      

13. Penerapan       

14. Kemenarikan materi       

15. Mendorong untuk 

mencari informasi 

lebih jauh 

      

D. Kemutakhiran 

Materi 

16. Kesesuaian materi 

dengan 

perkembangan ilmu 

      

17. Gambar dan 

ilustrasi aktual 
      

18. Kemutakhiran 

pustaka 
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2. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

 

Aspek Indokator 
     Catatan 

1 2 3 4 5 

A. Teknik 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian 

dalam kegiatan 

belajar 

      

2. Keruntutan 

penyajian 

      

B. Pendukung 

Penyajian 

3. Contoh-contoh soal 

dalam setiap 

kegiatan belajar 

      

4. Soal latihan pada 

setiap akhir 

kegiatan belajar 

      

5. Pengantar       

6. Daftar Pustaka       

7. Rangkuman       

C. Penyajian 

Pembelajaran 

8. Keterlibatan peserta 

didik 
      

D. Kelengkapan 

Penyajian 

9. Bagian pendahuluan       

10. Bagian Isi       

11. Bagian Akhir       

 

 

3. PENILAIAN KELAYAKAN BAHASA 

 

Aspek Indokator 
     Catatan 

1 2 3 4 5 

A. Lugas 1. Ketepatan struktur 

kalimat 
      

2. Keefektifan kalimat       

3. Kebakuan istilah       

B. Komunikatif 4. Keterbacaan pesan       

5. Ketepatan 

penggunaan 

kaidah bahasa 

      

C. Dialogis dan 

interaktif 

6. Kemampuan 

memotivasi pesan 

atau informasi 
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 7. Kemampuan 

mendorong berpikir 

kritis 

      

D. Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

siswa 

8. Kesesuaian 

perkembangan 

intelektual siswa 

      

9. Kesesuian dengan 

tingkat 

perkembangan 

emosional siswa  

      

E. Keruntutan dan 

keterpaduan 

alur pikir 

10. Keruntutan dan 

keterpaduan antar 

kegiatan 

belajar 

      

11. Keruntutan dan 

keterpaduan antar 

paragraf 

      

F. Penggunaan 

istilah, simbol, 

atau ikon 

12. Konsistensi 

penggunaan 

istilah 

      

13. Konsistensi 

penggunaan 

simbol atau ikon 

      

 

 

4. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAAN 

 

 

Aspek Indokator 
     Catatan 

1 2 3 4 5 

A. Ukuran 

Bahan Ajar 

1. Kesesuaian ukuran 

modul dengan 

standar ISO 

      

2. Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi 
      

B. Desain Sampul 

Bahan Ajar 

(Cover) 

3. Penampilan unsur 

tata letak pada 

sampul muka, 

belakang dan 

punggung secara 

harmonis memiliki 

irama dan kesatuan 
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(unity) serta 

konsisten. 

4. Komposisi dan 

ukuran unsur tata 

letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, 

logo, dll) 

proporsional, 

seimbang dan 

seirama dengan tata 

letak isi 

(sesuai pola). 

      

 5. Warna unsur tata 

letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 

      

6. Ukuran huruf judul 

buku lebih dominan 

dan proporsional 

dibandingkan 

ukuran buku, nama 

pengarang 

      

7. Warna judul buku 

kontras dengan 

warna latar 

belakang 

      

8. Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis 

huruf 

      

9. Menggambarkan 

isi/ materi ajar dan 

mengungkapkan 

karakter objek 

      

10. Bentuk, warna, 

ukuran, proporsi 

obyek sesuai 

dengan realita 

      

C. Desain Isi 

Bahan Ajar 

11. Penempatan unsur 

tata letak konsisten 

berdasarkan pola 

      

12. Pemisahan antar 

paragraf jelas 
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 13. Bidang cetak dan 

margin proporsional 
      

14. Spasi antara teks 

dan ilustrasi sesuai 
      

15. Penempatan judul 

kegiatan belajar, 

sub judul kegiatan 

belajar, dan angka 

halaman/ folio tidak 

mengganggu 

pemahaman 

      

16. Penempatan 

ilustrasi dan 

keterangan gambar 

(caption) tidak 

Mengganggu 

pemahaman 

      

17. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi, 

dan keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 

      

18. Tidak menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf 

      

19. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

all capital, small 

capital) tidak 

berlebihan 

      

20. Lebar susunan teks 

normal 
      

21. Spasi antar baris 

susunan teks normal 
      

22. Spasi antar huruf 

(kerning) normal 
      

23. Jenjang/ hierarki 

juduljudul jelas, 

konsisten dan 

proporsional 
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24. Mampu 

mengungkap 

makna/ arti dari 

objek 

      

 25. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai 

dengan kenyataan 

      

26. Penyajian 

keseluruhan 

ilustrasi serasi 

      

27. Kreatif dan dinamis       

 

 

 

5. PENILAIAN PENGAPLIKASIAN MODEL SHARED PADA BAHAN 

AJAR  

 

 

Aspek Indokator 
     Catatan 

1 2 3 4 5 

Karakteristik 

Model Shared 

1. Memadukan dua 

aspek keterampilan 

berbahasa 

      

2. Konsep 

pembelajaran yang 

sama terhadap dua 

aspek keterampilan 

berbahasa yang 

dipadukan  

      

3. Keterampilan yang 

sama terhadap dua 

aspek keterampilan 

berbahasa 

      

4. Sikap yang sama 

terhadap dua aspek 

keterampilan 

berbahasa 

      

 

Sumber: Standar Penilaian Bahan Ajar BSMP, 20016) 
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Lampiran 2. Hasil Validasi Bahan Ajar  

Tabel 1 .Skor Hasil Evaluasi Model Bahan Ajar Bahasa Indonesia dengan  

    Model Shared  Ahli Materi  untuk Aspek Isi/Materi Bahan Ajar. 

 

 

 

 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Validator 

Jml Rerata Ket. 
1 2 

A. Kesesuaian 

Materi dengan 

SK dan KD 

1. Kelengkapan materi 4 5 9 4.5 

Valid 

2. Keluasan materi.  4 4 8 4 

3. Kedalaman materi 3 4 7 3.5 

Jumlah 11 13 24 12 

Rerata 3.7 4.3 8 4 

B. Keakuratan 

Materi 

 

 

4. Keakuratan konsep 

dan definisi.  
4 4 8 4 

Valid 

5. Keakuratan data dan 

fakta 
4 4 8 4 

6. Keakuratan contoh  4 5 9 4.5 
7. Keakuratan soal 4 5 9 4.5 
8. Keakuratan  

Gambar, diagram 

dan ilustrasi. 

3 5 8 4 

9. Keakuratan acuan 

pustaka 
3 5 8 4 

Jumlah 22 28 50 25 

Rerata 3.7 4.7 8.3 4.2 

C. Pendukung 

Materi 

Pembelajaran 

10. Penalaran 

(Rasioning)  
4 4 8 4 

Valid 

11. Keterkaitan 3 4 7 3.5 

12. Komunikasi (write 

and talk) 
3 5 8 4 

13. Penerapan 3 4 7 3.5 

14. Kemenarikan materi 4 5 9 4.5 

15. Mendorong untuk 

mencari informasi 

lebih jauh 
3 4 7 3.5 

Jumlah 20 26 46 23 

Rerata 3.3 4.3 7.7 3.8 

D. Kemutakhiran 

Materi 

16. Kesesuain materi 

dengan 

perkembangan ilmu 

4 5 9 4.5 

Valid 
 

17. Gambar dan 

ilustrasi aktual 
4 5 9 4.5 

 
18. Kemutahiran 

Pustaka 4 4 8 4 

 
Jumlah 12 14 26 13 

Rerata 4 4.7 8.7 4.3 
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Tabel 2. Skor Hasil Evaluasi Model Bahan Ajar Bahasa Indonesia dengan   

 Model Shared untuk Ahli Materi untuk Aspek Tata Penyajian 

 Model Bahan Ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Validator Jml Rerata 
Ket. 

1 2   
 

A. Teknik 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika 

sajian dalam 

kegiatan belajar.  

4 4 8 4 

Valid 
2. Keruntutan 

Penyajian 
4 4 8 4 

Jumlah 8 8 16 8 

Rerata 4 4 8 4 

B. Pendukung 

Penyajian 

 

 

 

 

3. Contoh-contoh 

soal dalam setiap 

kegiatan belajar.  

3 4 7 3.5 

Valid 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir 

kegiatan belajar.  
3 5 8 4 

5. Pengantar. 
4 4 8 4 

6. Daftar Pustaka 4 4 8 4 

7. Rangkuman. 3 5 8 4 

Jumlah 11 13 24 12 

Rerata 3.7 4.3 8 4 

C. Penyajian 

Pembelajaran 

8. Keterlibatan 

perserta didik 
3 5 8 4 Valid 

Jumlah 3 5 8 4 

Rerata 3 5 8 4 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

9. Bagian 

Pendahuluan 
3 5 8 4 

Valid 10.  Bagian Isi 4 5 9 4.5 

11. Bagian Akhir 4 5 9 4.5 

Jumlah 11 15 26 13 

Rerata 3.7 5 8.7 4.3 
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Tabel 3. Skor Hasil Evaluasi Model Bahan Ajar Bahan Ajar Bahasa Indonesia 

dengan Model Shared  Ahli Media untuk Aspek Tata Grafis Model 

Bahan Ajar 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Validator Jml Rerata Ket. 

1 2    

A. Bentuk 

Model 

Bahan Ajar 

1. Kesesuaian ukuran modul dengan 

standar isi 4 5 9 4.5 

Valid 
 2. Kesesuaian ukuran materi isi  4 4 8 4 

 Jumlah 8 9 17 8.5 

 Rerata 4 4.5 8.5 4.25 

B. Desain 

Sampul 

Bahan Ajar 

(Cover) 

 

 

 

3. Penampilan unsur tata letak pada 

tampilan sampul muka, belakang 

dan punggung secara harmonis 

memiliki irama dan kesatuan 

(unity) serta konsisten 

4 4 8 4 

Valid 

4. Komposisi dan ukruran unsur tata 

letak(judul, pengarang, 

ilustrasi,logo dll) 

4 4 8 4 

5. Warna unsur tata letak harmonis 

dan memperjelas fungsi 
4 5 9 4.5 

6. Ukuran huruf judul buku lebih 

dominan dan proporsional 

dibandingkan ukuran buku, nama 

pengarang 

3 4 7 3.5 

7. Warna judul buku kontras dengan 

warna latar belakang 
4 4 8 4 

8. Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi jenis huruf 
4 4 8 4 

9. Menggambarkan isi/ materi ajar 

dan mengungkapkan 

karakter objek 
5 5 10 5 

10. Bentuk, warna, ukuran, proporsi 

obyek sesuai dengan realita 
4 5 9 4.5 

Jumlah 32 34 67 33.5 

Rerata 4 4.3 8.4 4.2 

C. Desain Isi 

bahan ajar 

11. Penempatan unsur tata letak 

konsisten 

berdasarkan pola 
4 4 8 4 

Valid 

12. Pemisahan antar paragraf jelas 4 4 8  

13. Bidang cetak dan margin 

proporsional 
5 4 9 4.5 

14. Spasi antara teks dan ilustrasi 

sesuai 
4 4 8 4 

15. Penempatan judul kegiatan 

belajar, sub judul kegiatan 

belajar, dan angka halaman/ folio 

tidak mengganggu pemahaman 

4 4 8 4 

16. Penempatan ilustrasi dan 

keterangan gambar (caption) 

tidak Mengganggu pemahaman 

4 4 8 4 
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Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Validator Jml Rerata Ket. 

1 2    

17. Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi, dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman 

4 4 8 4 

18. Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis 

huruf 
5 5 10 5 

19. Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small capital) 

tidak berlebihan 

4 5 9 4.5 

20. Lebar susunan teks normal 4 5 9 4.5 

21. Spasi antar baris susunan teks 

normal 
4 4 8 4 

22. Spasi antar huruf (kerning) 

normal 
3 4 7 3.5 

23. Jenjang/ hierarki juduljudul jelas, 

konsisten dan proporsional 
4 5 9 4.5 

24. Mampu mengungkap makna/ arti 

dari objek 
4 4 8 4 

25. Bentuk akurat dan proporsional 

sesuai dengan kenyataan 
3 4 7 3.5 

26. Penyajian keseluruhan ilustrasi 

serasi 
3 5 8 4 

27. Kreatif dan dinamis 3 5 8 4 

Jumlah 66 74 140 66 

Rerata 3.9 4.4 8.2 3.9 
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Tabel 4.Skor Hasil Evaluasi Model Bahan Ajar Menulis Wacana Eksposisi 

untuk Ahli   Media untuk Aspek Kebahasaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

 

Validator Jml Rerata Ket. 

1 2 

A. Lugas 1. Ketepatan struktur 

kalimat.  
4 5 9 4.5 

Valid 

2. Keefektifan 

kalimat.  
4 5 9 4.5 

3. Kebakuan istilah.  4 5 9 4.5 

Jumlah 12 15 27 13.5 

Rerata 4 5 9 4.5 

B. Komunikatif 

 

4. Keterbacaan pesan 3 5 8 4 

Valid 

5. Ketepatan 

penggunaan 

kaidah bahasa 3 5 8 4 

Jumlah 6 10 16 8 

Rerata 3 5 8 4 

C. Dialogis dan 

Interaktif 

6. Kemampuan 

memotivasi pesan 

atau informasi 

3 5 8 4 

Valid 

7. Kemampuan 

mendorong 

berpikir kritis 

4 4 8 4 

Jumlah 7 9 16 8 

Rerata 3.5 4.5 8 4 
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Indikator Penilaian Butir Penilaian 

 

Validator Jml Rerata Ket. 

1 2 

D. Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta didik  

 

8. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

intelektual peserta 

didik.  

4 4 8 4 

Valid 

9. Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

emosional peserta 

didik.  

4 4 8 4 

Jumlah 8 8 16 8 

Rerata 4 4 8 4 

E. Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

10. Ketepatan tata 

bahasa.  
3 5 8 4 

Valid 
11. Ketepatan ejaan.  3 4 7 3.5 

Jumlah 6 9 15 7.5 

Rerata 3 4.5 7.5 3.75 

F. Penggunaan 

Istilah, Simbol, 

dan Ikon 

12. Konsistensi 

penggunaan 

istilah.  

3 4 7 3.5 

 

Valid 

13. Konsistensi 

penggunaan 

simbol atau ikon.  

3 5 8 4 

Jumlah 6 9 15 7.5 

Rerata 3 4.5 7.5 3.75 
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Tabel 5. Skor Hasil Evaluasi Model Bahan Ajar Bahasa Indonesia dengan Model 

 Shared  Ahli   Media untuk Aspek Pengaplikasian 

 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 
Validator Jml Rerata  Ket  

1 2 

Karakteristik 

Model Shared 

1. Memadukan dua 

aspek keterampilan 

berbahasa 

3 5 8 4  

 

 

 

Valid 

2. Konsep 

pembelajaran yang 

sama terhadap dua 

aspek keterampilan 

berbahasa yang 

dipadukan  

3 5 8 4 

3. Keterampilan yang 

sama terhadap dua 

aspek keterampilan 

berbahasa 

3 5 8 4 

4. Sikap yang sama 

terhadap dua aspek 

keterampilan 

berbahasa 

3 5 8 4 

Jumlah 12 20 32 16 

Rerata 4 5 8 4 
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Lampiran 3. Hasil Uji Lapangan 

Tabel 6. Hasil Belajar Siswa  

No Nama Siswa Nilai 

1 Febri Anti Mubarak  90 

2 Nur Aisyah 80 

3 Annahla 80 

4 Naila 70 

5 Apprilia 80 

6 Muhjidan 70 

7 Akbar 60 

8 Aulia Rahmawati 90 

9 Dwi Aulia 60 

10 Nadiratun Aliyah 80 

11 Nadia 60 

12 Riska Adhayani 70 

13 Sheima 80 

14 Muh Alif 90 

15 Farhani 70 

16 AgungKurniawan P. 80 

17 Andi Yehuda G. 90 

18 Aditia 60 

19 Nisya Putri. 70 

20 Aulia Safitri Akmal 60 

21 Lutfah Kalila 80 

Total 1570 

Nilai rata-rata 74.7 

       

Source : SDN Karuwisi II Makassar 
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Lampiran 4 :  Data Hasil Validasi dari Validator I  
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Lampiran 5 :  Data Hasil Validasi dari Validator II 
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Lampiran 6.  Data Hasil Uji Lapangan 
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Lampiran 7.  Surat Penelitian  
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